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ABSTRAK

Putri.Penerapan PSAK 101 pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
Bakti Huria Syariah K.C. Parepare.(dibimbing oleh H.Rahman Ambo Masse dan
Rusnaena)

PSAK Syariah No. 101 merupakan salah satu standar keuangan yang
ditetapkan bagi entitas syariah baik itu berorientasi laba atau nirlabaBerdasarkan
penerapan PSAK 101 menyatakan bahwa dalam neraca terdiri dari aktiva=
kewajiban+ekuitas+dana syirkah temporer,sedangkan didalam neraca KSPPS Bakti
Huria Syariah K.C.Parepare,dana syirkah temporer digabungkan dengan
kewajiban,seharusnya disajikan terpisah dengan kewajiban.Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui ketentuan penyajian laporan keuangan serta penerapan PSAK 101
pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parepare.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dengan tekhnik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara
langsung terhadap pimpinan cabang dan staff Admin Teller terkait dengan laporan
keuangan. Metode Wawancara digunakan untuk memperkuat dan memperdalam
kajian terhadap objek yang diteliti.Fokus penelitian ini difokuskan kepada penerapan
PSAK 101 pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare berdasarkan prinsip
akuntansi syariah yaitu pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan penyajian laporan keuangan
di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK
101 hal ini dikarenakan KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parepare hanya mencatat 3
komponene Laporan keuangan yaitu Neraca,Laba Rugi, Dan Cash Flow.Adapun
penerapan PSAK 101 telah sesuai dengan prinsip pertanggungjawaban karena data
yang disajikan bersipat konkrit dan nyata. Namun belum sepenuhnya sesuai dengan
prinsip keadilan dan kebenaran dikarenakan masih digabungkannya laporan keuangan
koperasi/bisnis (Baitul Tanwil) dengan laporan keuangan sosial (Baitul Mall)

Kata Kunci: KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parepare, PSAK 101
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini terjadi suatu peningkatan terhadap kajian bidang akuntansi
menuju akuntansi dalam pandangan Islam atau akuntansi syariah.Beberapa isu atau
faktor yang mendorong munculnya akuntansi syariah yaitu struktur sosial,ekonomi,
hukum,politik dan agama.Di Indonesia,perkembangan akuntansi dari masa ke masa
dipengaruhi oleh adanya perkembangan agama Islam,yang kemudian mendorong
perkembangan ekonomi Islam sebagai bentuk refleksi penerapan ajaran Islam !
.Konsep Akuntansi syariah juga berkembang seiring adanya pertumbuhan berbagai
lembaga keuangan islam seperti,perbankan,BMT,dan juga instrumen keuangan yang
menerapkan sistem syariah islam,dan juga munculnya kesadaran para akuntan untuk
bertindak jujur,adil dan tidak melanggar ketentuan syariah Islam menyebabkan
semakin tingginya kebutuhan terhadap akuntansi syariah.

Akuntansi syariah pada dasarnya termasuk dalam bentuk penerapan dari nilai-
nilai Islam sebagai Agama yang tidak hanya mengatur masalah kemanusiaan namun
juga mengatur masalah kehidupan sehari hari.Akuntansi dalam Islam merupakan alat
untuk menjalankan perintah Allah SWT untuk melakukan pencatatan terkait dengan
transaksi yang dilakukan suatu badan usaha 2.

Di tengah masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam,maka

muncullah suatu lembaga yang berbasis syariah seperti koperasi simpan pinjam

! Hani Werdi Apriyanti, Teori Akuntansi ( Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018),h. 5-6

2 Naurah Nashifah, lwan Wisandani, Lina Marlina, Analisis Implementasi PSAK 101 Pada
Laporan Keuangan Di KSPPS BMT Al-Bina Tasi kmalaya, Jurnal Ekonomi Syariah, vol.5 No. 1. Mei
2020, h. 44.



pembiayaan syariah.Koperasi syariah secara tekhnis bisa dikatakan sebagai koperasi
yang prinsip kegiatan,tujuan dan kegiatan usahanya berdasarkan pada syariah Islam
yaitu Al-quran dan As-sunnah.Pada masyarakat Indonesia koperasi syariah lebih
dikenal dengan dengan BMT (Baitul Mall wa Tamwil) .

Menurut Mu’alim dan Abidin,menyatakan bahwa BMT merupakan
organisasi ekonomi yang difokuskan pada pengembangan kerjasama dan investasi
dalam rangka untukmengembangkan usaha mikro dan mengentaskan kemiskinan
melalui sistem bagi-rugi.BMT memiliki 2 Fungsi utama,yakni sebagai Baitul Maal
dan Baitul tamwil 3.

Baitul maal berfungsi untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana yang
bersifat non profit,seperti zakat,infag,waqaf dan sedekah,fungsi tersebut sama dengan
kesejahteraan.Baitul Tamwil berfungsi untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana
yang berorientasi pada profit,seperti menyalurkan pembiayaan kepada anggota,dan
kegiatan produktif lainnya,fungsi tersebut sama dengan fungsi institusional.Fungsi
sosial mengajarkan bahwa manusia harus peduli terhadap kondisi sekitar,masih
masyarakat yang masuk dalam kategori mustahik sehingga perlu untuk dibantu.
Sedangkan fungsi institusional membantu masyarakat yang kelebihan dana agar dapat
dimanfaatkan oleh yang kekurangan dana untuk membangun usahanya sehingga
mampu memperbaiki kondisi keuangan orang tersebut Karena BMT merupakan salah
satu koperasi dengan basis syariah,maka dalam penyajian laporan keuangannya

menggunakan prinsip-prinsip akuntansi syariah,yang berpedoman pada pernyataan

% Shochrul Rohmatul Ajija, dkk,

Koperasi BMT: Teori Aplikasi Dan Inovasi (Jawa Tengah: CV. Inti Media Komunika, 2018),
h.9.12.



standar akuntansi keuangan syariah nomor 101 tentang penyajian laporan keuangan
syariah.

PSAK 101 mengatur penyajian secara wajar posisi keuangan,kinerja dan arus
kas entitas syariah,sehingga tujuan laporan keuangan tesebut dapat tercapai.Penyajian
laporan keuangan yang diatur dalam PSAK 101 terdiri dari komponen-komponen
laporan keuangan yang lengkap,meliputi: laporan posisi keuangan ,laporan laba
rugi,laporan arus kas,laporan perubahan ekuitas,laporan sumber dan penggunaan dana
zakat,laporan sumber penggunaan dana kebajikan dan catatan atas laporan keuangan *

Peran Keberadaan PSAK syariah yang matang,akan berimbas pada
perkembangan lembaga keuangan syariah,keberadaan PSAK 101 memiliki peranan
penting dalam hal pengembangan ekonomi syariah secara prattik,kesempurnaan
PSAK syariah sebagai pedoman dalam pelaporan dan pengambilan keputusan,akan
berdampak pada maju dan makin dipercayanya eksistensi dari lembaga keuangan
syariah,eksistensi dari lembaga keuangan syariah yang kemudian mengarah pada
berkembangnya lembaga keuangan tersebut.Demikian halnya dengan adanya
koperasi yang beroperasi di kota parepare yaitu koperasi simpan pinjam pembiayaan
syariah Bakti Huria Syariah yang diketahui sebagi salah satu lembaga keuangan
berbasis syariah yang memiliki kegiatan ~menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat serta mengolah dana masyarakat tersebut dalam hal yang bersifat Nirlaba
(not profit).Dana yang dihimpun itu berasal dari zakat,shadagah dan infag. Disamping
itu juga merupakan lembaga keuangan yang bersifat profit motive,karena Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan syariah Bakti huria syariah K.C Parepare juga

melakukan kegiatan yang berkenaan dengan jasa keuangan dan sektor rill.Sehingga

“Naurah Nashifah, Iwan Wisandani, Lina Marlina, Analisis Implementasi PSAK 101 Pada
Laporan Keuangan Di KSPPS BMT Al-Bina Tasi kmalaya, h. 45.



dalam proses pelaporan keuangannya terwujud suatu transparansi yang bisa
dipertanggungjawabkan baik kepada Tuhan maupun kepada masyarkat.

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Bakti Huria Syariah adalah
koperasi yang diperuntukkan untuk masyarakat kecil dan menengah yang bertujuan
untuk membantu dalam hal penambahan modal kerja, koperasi syariah Bakti huria ini
berpusat di Kota Makassar tepatnya di Jl.Malengkeri No.34 yang berdiri pada tanggal
23-12-2003 berdasarkan anggaran dasar 14/bh/dh/.ukm.20.3/xii/2003 dengan maksud
untuk membangun dan mengembangkan potensi eklonomi anggota terutama bagi
pengembangan sektor usaha kecil yang produktif.Dan saat ini memiliki 23 K.C di
Sulawesi selatan dengan jumlah anggota 3.300 dan 30.000 calon anggota dengan
jumlah karyawan di akhir tahun 2019 227 orang.Adapun ketua dewan pengawas yaitu
Prof. H.Andi Faisal Bakti, MA., Ph.D. Salah Satu K.C dari koperasi ini yaitu
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Bakti Huria Syariah K.C Parepare.

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Bakti Huria Syariah K.C
Parepare adalah koperasi yang akan menjadi objek penelitian pada penelitian yang
akan dilakukan,koperasi ini beralamat di JI.H.Agus Salim,kec.Bacukiki Barat,Kota
Pare-pare,Sulawesi Selatan.Koperasi ini berdiri pada tanggal 15 Mei 2009. Adapun
jumlah karyawan yang ada pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parere yaitu 6
orang serta nasabah yang berjumlah tujuh ratus (700) orang, pada koperasi ini
beroperasi selama 6 hari dalam 1 minggu yaitu hari Senin sd. Sabtu.Jenis pembiayaan
yang ada pada koperasi ini terdiri atas 3 yaitu : pembiayaan mikro pinisi, pembiayaan
mikro pintas dan pembiayaan prima.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.

Parepare,ditemukan beberapa permasalahan yaitu:berdasarkan penerapan PSAK 101



menyatakan bahwa dalam Neraca terdiri dari Aktiva= Kewajiban+ ekuitas+dana
syirkah Temporer,sedangkan didalam Neraca Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Bakti Huria syariah K.C parepare,dana syirkah temporer digabungkan dengan
kewajiban,seharusnya disajikan terrpisah dengan kewajiban.Adapun hambatannya
seperti latar belakang pendidikan pada pegawai termasuk bendahara dari jurusan non
akuntansi dan lebih mayoritas dari jurusan pendidikan menyebabkan adanya
perbedaan interprestasi mengenai akuntansi syariah yaitu pegawainya belum paham
mengenai akuntansi syariah termasuk belum paham bagaimana prinsip-prinsip
Akuntansi syariah dengan prinsip kebenaran,keadilan dan tanggungjawab.Kemudian
hambatan lain adalah masih terdapat pekerjaan ganda pada manajer/pegawainya.
Adapun Pencatatan akuntansi pada koperasi simpan pinjam pembiayaan bakti huria
syariah K.C parepare,menggunakan sistem kas basic yaitu sebuah pencatatan didalam
Akuntansi yang hanya mencatat transaksi,jika ada penerimaan dan pengeluaran kas °.
Berdasarkan hal tersebut maka penulis beranggapan bahwa pada Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan syariah Bakti Huria Syariah K.C Parepare belum
sepenuhnya menerapkan PSAK 101,dan perlu penelitian lebih jauh mengingat
koperasi tersebut merupakan suatu lembaga/ badan usaha yang berbasis Syariah.
Berdasarkan fenomena diatas maka pokok masalah dalam penelitian ini

adalah :

5 Putri, bendahara KSPPS Bakti Huria Syariah,wawancara di jl. H.Agus salim tanggal 24
Desember 2020.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana ketentuan penyajian laporan keuangan pada Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan syariah Bakti Huria Syariah K.C Parepare?

2. Bagaimana penerapan PSAK 101 pada penyajian laporan keuangan pada
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan syariah Bakti Huria Syariah K.C

Parepare?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yaitu :
1.  Untuk mengetahui ketentuan penyajian laporan keuangan pada Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan syariah Bakti Huria syariah K.C Parepare.
2. Untuk mengetahui penerapan PSAK 101 di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Bakti Huriah syariah K.C Parepare.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian merupakan penajaman spesifikasi sumbangan penelitian
ternadap nilai manfaat praktis,juga sumbangan ilmiahnya bagi perkembangan
ilmu.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:®
1.  Kegunaan teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memastikan penempatan
unsur-unsur atau elemen-elemen data keuangan ditempatkan pada posisi yang tepat
agar semua data keuangan dapat tersaji dengan baik sehingga dapat memudahkan
bagi pihak pihak yang ber-kepentingan dalam menginterprestasikan serta

mengevaluasi suatu laporan keuangan guna mengambil keputusan ekonomi yang baik

® Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations (Cet. Ke 2 Bandung:
simbiosa rekatama media, 2011), h. 18.



bagi tiap-tiap pihak serta agar dapat menambah pemahaman tentang penyajian
laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 101.Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

2.  Kegunaan praktis

a. Bagi perusahaanKSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare.Hasil penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau masukan
dalam pembuatan Laporan Keuangan,menyempurnakan dan menambah
keyakinan untuk penyusunan Laporan Keuangan.

b.  Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat menjadi sarana penerapan akuntansi
khususnya pembuatan laporan keuangan yang diperoleh selama kuliah dan
mengetahui kondisi nyata dalam tata cara pembuatan dan penyusunan
Laporan Keuangan.

c. Bagi pembaca atau pihak lainnya:dapat menjadi referensi untuk

penelitian,selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian relevan penting digunakan sebagai sarana dalam rangka
penyusunan penelitian ini,dan selain untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya,peneliti mengutip hasil penelitian dari peneliti
sebelumnya yang terkait dengan penerapan PSAK 101 pada KSPPS Bakti Huria

Syariah K.C. Parepare yaitu sebagai berikut:

1. Akuntansi Pertanggungjawaban sosial islami pada koperasi syariah di Koperasi
jasa keuangan syariah Baitul Maal Wat Tamwil usaha gabungan terpadu Sidogiri
Pasuruan yang disususun oleh: Aji Kuncoro,Nim: 1108810301013,mahasiswa dari
fakultas Ekonomi pada Universitas Jember tahun 2015,di dalam penelitian ini
adalah suatu penelitian yang termasuk kedalam peneliaian kualitatif,deskriptif
dengan analisis data menggunakan analisis Miles dan Huberman yaitu redukasi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa laporan keuangan dana zakat dan dana kebajikan masih belum terpisah
dengan Laporan keuangan perusahaan.Dana zakat tiap tahun muncul dalam neraca
dengan nama kewajiban zakat dan pajak,sedangkan dana sosial setiap tahun
dilaporkan kedalam rapat anggota tahunan koperasi dan masuk kedalam neraca
dengan nama dana cadangan umum ’.

Adapun Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

terletak pada subjek penelitian yaitu Laporan Keuangan yang didalamnya

"Aji Kuncoro, Akuntansi Pertanggujawaban Sosial Islami Pada Koperasi Syariah Di
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Mal Wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri
Pasuruan (Skripsi Mahasiswa: Fakultas Ekonomi, Jember, 2015).



berfokus pada konsep nilai-nilai akuntansi syariah,metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.Sedangkan perbedaannya adalah
pada penelitian relevan lebih berfokus pada akuntansi pertanggung jawaban sosial
islami yaitu pada aspek baitul mall sedangkan penelitian yang akan dilakukan
selain berfokus pada aspek baitul mall juga berfokus pada aspek baitul tanwil
dengan ini calon peneliti ingin mengetahui penerapan PSAK 101 dan ketentuan
penyajian Laporan keuangan pada objek yang akan diteliti,perbedaan selanjutnya
terletak pada objek penelitian,penelitian sebelumnya bertempat di koperasi jasa
keuangan syariah Baitul Maal wat tamwil usaha gabungan terpadu sidogiri
pasuruan,sementara penelitian yang akan dilakukan bertempat di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah Bakti Huria syariah K.C Parepare.

2. Analisis perlakuan akuntansi pembiayaan Qardhul Hasan berdasarkan PSAK
NO0.59 dan PSAK No0.101 :Studi BMT maslahah Capem Pakisanji, yang disusun
oleh :Nazilatul Hidayah Nim:16520118 mahasiswa dari fakultas Ekonomi pada
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim, tahun 2020.Penelitian ini,
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriftif,yaitu dengan
mendeskrifsikan pelaksanaan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Maslahah
Capem Pakisanji,kemudian menganalisis kesesuaian perlakuan akuntansinya
berupa pengakuan,pengukuranpenyajian dan pengungkapan pembiayaan gardhul
Hasan BMT Maslahah Capem Pakisanji melalui wawancara,observasi,dan
dokumentasi dengan PSAK No.59 dan Nomor 101.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi pembiayaan Qardhul Hasan di BMT

Masalah Capem Pakisanji belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No0.59 dan
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PSAK No. 101, Baik dalam hal pengakuan, pengukuran, penyajian maupun
pengungkapan laporan keuangannya.

Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
terletak pada subjek penelitian yakni laporan keuangan,dan perbedaannya adalah
pada penelitian relevan selain menganalisa perlakuan akuntansi nomor 101 juga
membahas tentang PSAK No0.59 vyaitu dengan menganalisis pengakuan,
pengukuran, penyajian laporan keuangan dan pengungkapan pembiayaan Qardhul
Hasan BMT Maslahah Capem Pakisanji dimana dalam PSAK 59 yang lebih
berfokus pada aspek Qardhul Hasan sedangkan penelitian yang akan dilakukan
berfokus pada penerapan PSAK 101 pada lembaga keuangan yang bergerak di
bidang pembiayaan syariah yaitu Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan syariah
Bakti Huria syariah K.C Parepare, perbedaan selanjutnya terletak pada objek
penelitin, pada penelitian relevan bertempat di BMT Maslahah Capem Pakisanji
sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertempat di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan syariah Bakti Huria syariah K.C Parepare.®

3. Analisis penerapan pernyataan standar Akuntansi keuangan No0.101 revisi tahun
2011 mengenai penyajian laporan keuangan syariah, yang disusun oleh:Brian
Aderianda yang menganalisis Penerapan PSAK 101 Pada laporan keuangan
PT.Asuransi Takafful Keluarga.Dalam penelitian ini bersifat komparatif. Data
yang didapatkan melalui penelusuran dokumentasi laporan keuangan PT.Asuransi
Takafful Keluarga. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa PT.Asuransi

Takafful Keluarga Bisa dikatakan telah menerapkan PSAK 101 mengenai

8Nazilatul Hidayah, Analisis perlakuan akuntansi pembiayaan Qardhul Hasan berdasarkan
PSAK No.59 dan PSAK No.101 ( Skripsi Mahasiswa, Fakultas Ekonomi, 2020), h. 71
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penyajian laporan keuangan syariah yakni terdapatnya laporan laba rugi
komprehensif dan telah berubahnya laporan neraca menjadi laporan posisi
keuangan °.

Adapun persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah terletak pada subjek penelitian yakni laporan keuangan,sedangkan
perbedaannya adalah pada objek penelitian.Penelitian oleh Brian Aderianda Bahri
bertempat di PT. Asuransi Takaful Keluarga,sementara penelitian yang akan
dilakukan bertempat di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan syariah Bakti Huria

syariah K.C Parepare.
B. Tinjauan Teoritis

1.  Penerapan
a. Pengertian Penerapan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia penerapan adalah: proses, cara,
perbuatan menerapkan, pemasangan, pemanfaatan, perihal mempraktikan, sedangkan
menurut Sugiono,mengatakan bahwa penerapan berasal dari kata “terap” yang berarti
menggunakan atau mempraktikkan, suatu teori,metode dan hal lain untuk mencapai
tujuantertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok

atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.*°

Brian Ade Rianda Bahri, Analisis Penerapan Pernyataan standar Akuntansi Keuangan
No.101 Revisi tahun 2011 mengenai penyajian laporan keuangan Syariah (Skripsi sarjana,prody
muamalat, fakultas syariah Dan hukum, Jakarta, 2014), h. i.

°Dwi Surya Atmaja &Fitri Sukmawati, Innovation Of Education (Indonesia: Procedings
book IGGC”17, 2018), h. 359.
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Pengertian penerapan yaitu sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli
pendidikan,yaitu:*!

1) Pengertian penerapan menurut Wahab dalam Van Meter dan Van
Hom”penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh
individu-individu atau kelompok-kelompok yang di arahkan pada tercapainya
tujuan yang telah digariskan dalam keputusan‘.Dalam Hal ini penerapan adalah
pelaksanaan sebuah hasil karya yang tidak didapatkan melalui sebuah hasil
karya yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat di paraktikkan kedalam
masyarakat.

2) Pengertian penerapan menurut Setiawan adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya
serta memerlukan jaringan pelaksana,birokrasi yang efektif.

3) Pengertian penerapan menurut JS Bahdudu dan Sutan Muhammad
Zain,penerapan yaitu hal,cara atau hasil.dengan kata lain penerapan merupakan
sebuah tindakan yang dilakukan,baik secara individu maupun kelompok yang
meliputi perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi dengan maksud untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan.

b.  unsur-unsur penerapan menurut Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad
Zain meliputi:
1) Adanya Program yang dilaksanakan
2) Adanya Kelompok target yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut

Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Defublish cv. Budi Utama, 2020), h.
67.
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3) Adanya pelaksanaan,baik organisasi atau perorangan yang bertanggungjawab
dalam pengelolaan,pelaksanaan maupun pengawasan dari proses  penerapan
tersebut.

Berdasarkan Pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
adalah cara yang dilakukan dalam kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang di

inginkan.

2. Akuntansi syariah

a.  Pengertian Akuntansi Syariah

Teori akuntansi merupakan bagian dari prattik akuntansi,pemahaman yang
benar tentang teori akuntansi akan mendorong perkembangan akuntansi menuju
prattik akuntansi yang sehat,secara konseptual prattik akuntansi syariah hadir sebagai
solusi atas permasalahan transaksi konvensional yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
islami.Dalam konsep syariah teori yang baik dan sehat didapatkan melalui Al-quran
sebagai pedoman hidup manusia,berupa segala macam hal yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW sebagai penerima wahyu,Akuntansi syariah merupakan jawaban
dari masalah ekonomi saat ini dan bukan hanya ditujukan kepada ummat muslim
saja, karena karakteristik Al-quran adalah Rahmatan Lil Alamin 2.

Akuntansi syariah didasarkan pada nilai atau cara pandang islam,sehingga
landasan yang dipakai berasal dari Al-Quran dan hadist.Dalam Akuntansi syariah ,
pencatatan transaksi akuntansi dikaitkan dengan semangat islam,sesuai dengan surah

Al-bagarah 282 yang berbunyi.

12Hani Werdi Apriyanti, Teori Akuntansi, h.3.f
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Terjemahnya :

Hai Orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan,hendaklah kamu menuliskannya dan
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar.Dan
janganlah  penulis  enggan  menuliskannya  sebagaimana  Allah
mengajarkannya,maka hendaklah ia menulis,dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulus itu),dan hendaklah
bertakwa kepada Allah Tuahannya,dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya.Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.Dan Persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (diantara kamu).

Jika tak ada dua orang lelaki,maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhoi,supaya jika seorang lupa
maka yang seorang mengingatkannya.Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil;dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu,baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya.Yang demikian itu lebih adil disisi Allah dan lebih menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak menimbulkan keraguanmu. Tulislah
(Muamalahmu itu) kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan diantara kamu,maka tidak ada dosa bagi kamu,jika kamu tidak
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli;dan jangnlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang
demikian),maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.Dan
bertakwalah kegada Allah;Allah mengajarmu;dan Allah maha mengetahui
segala sesuatu.t

Ayat diatas menunjukan kewajiban bagi orang beriman untuk mencatat setiap

transaksi yang dilakukan dan belum tuntas.Perintah dalam ayat ini adalah untuk

BAl-quran dan terjemahannya, Surah Al-Bagarah ayat 282.
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menjaga kebenaran dan keadilan,maksudnya perintah ini ditekankan pada
kepentingan pertannggung jawaban agar pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi itu
tidak dirugikan,sehingga tidak menimbulkan konflik.Ayat ini juga menggambarkan
angka keseimbangan atau neraca.

Beberapa pendapat ahli akuntansi mengemukakan terkait dengan Akuntansi
syariah yaitu :14

1) Sopyan S.Harahap,dalam bukunya “Akuntansi Islam” beliau mendefenisikan
Akuntansi syariah pada hakekatnya ialah penggunaan akuntansi dalam
menjalankan syariah islam.

2) Dr. Omar Abdullah Zaid,Akuntansi Syariah merupakan suatu aktifitas yang
teratur berkaitan dengan pencatatan  transaksi-transaksi,tindakan-
tindakan,keputusan-keputusan yang sesuai dengan syariat dan jumlah-
jumlahnya,didalamya tercantum catatan-catatan yang refresentatif,serta
berkaitan dengan pengukuran dengan hasil-hasil keuangan yang berimplikasi
pada transaksi-transaksi,tindakan-tindakan dan keputusan-keputusan tersebut
yang bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan yang tepat.

3) Toshikabu Hayashi,Akuntansi syariah adalah akuntansi yang berkonsep pada
hukum syariah yang berasal dari Tuhan yang bukan ciptaan manusia. Akuntansi
syariah menuntut agar perusahaan memiliki etika dan tanggungjawab
sosial,bahkan pertanggungjawaban akhirat,dimana setiap orang akan diminta
pertanggungjawaban atas segala tindakan di dunia.

b.  Prinsip Akuntansi Syariah

4https://www.seputarpengetahuan.co.id/2020/12/akuntansi-syariah.html (( di akses pada :
hari Kamis 11 Februari 2021, jam 14.30) .
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Menurut Muhammad,dalam Al Qur’an surat Al Baqarah ayat 282 ada tiga
nilai yang menjadi prinsip dasar dalam operasional akuntansi syari’ah yaitu nilai
pertanggungj awaban,keadilan dan kebenaran.

1) Prinsip pertanggungjawaban

Prinsip pertanggungjawaban dalam kebudayaan kita,umumnya diartikan
sebagai keharusan untuk “menanggung” dan “menjawab” dalam pengertian lain
yaitu suatu keharusan untuk menanggung akibat yang ditimbulkan oleh perilaku
seseorang dalam rangka menjawab suatu persoalan.Pertanggung jawaban berkaitan
langsung dengan konsep amanah.Dimana implikasinya dalam bisnis dan akuntansi
adalah bahwa individu yang terlibat dalam praktik bisnis harus selalu melakukan
pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-
pihak yang terkait.Pertanggung jawabannya diwujudkan dalam bentuk laporan
keuangan.
2) Prinsip keadilan

Prinsip keadilan dalam konteks akuntansi mengandung pengertian yang
bersifat fundamental dan tetap berpijak pada nilai-nilai etika/syariah dan
moral,secara sederhana adil dalam akuntansi adalah pencatatan dengan benar
setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan.Dalam Al Quran disampaikan
bahwa kita harus mengukur secara adiljangan dilebihkan dan jangan
dikurangi.Kita dilarang untuk menuntut keadilan ukuran dan timbangan bagi
kita,sedangkan bagi orang lain kita menguranginya.
3) Prinsip kebenaran

Prinsip kebearan dalam kamus umum bahasa Indonesia (oleh

Purwadarminta),ditemukan arti kebenaran,yaitu:
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a) Keadaan yang benar (cocok dengan hal atau keadaan sesungguhnya)
b) Sesuatu yang benar (sungguh-sungguh ada, betul demikian halnya)
¢) Kejujuran, ketulusan hati
d) Selalu izin, perkenan
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas,maka yang dimaksud dengan
kebenaran dalam akuntansi syari’ah adalah kesesuaian antara apa yang dicatat dan
dilaporkan dengan apa yang terjadi sebenarnya dilapangan.Termasuk didalamnya
prinsip kebenaran menyangkut pengukuran kekayaan,utang,modal
pendapatan,biaya,laba perusahaan dan laporan keuangan sehingga seorang
Akuntan dalam praktek wajib mengukur semuanya secara tanggung jawab,benar
dan adil berdasarkan bukti-bukti yang ada dalam sebuah organisasi itu.Akuntansi
merupakan sistem informasi keuangan usaha yang mencatat tentang penentuan
laba, pencatatan muamalah sekaligus pertanggungjawaban (accountability).Akunta
nsi lahir dan berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat. Sedangkan dalam
Islam ada tata nilai yang harus ditegakkan,seperti kejujuran,kebenaran dan
keadilan.®
Berdasarkan hal tersebut maka  kriteria tanggungjawab,keadilan dan
kebenaran,harus di aktualisasikan dalam praktik akuntansi dalam pengembangan

akuntansi syariah.

c. Penyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK 101)

BLantip Susilowati, Tanggung Jawab,Keadilan, Dan Kebenaran Akuntansi Syariah, Jurnal
An-Nisbah Vol.03, No. 02, April 2017, h. 303-305.
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Penyataan standar akuntansi keuangan syariah (PSAK 101),pertama Kali
dikeluarkan oleh dewan standar Akuntansi keuangan ikatan Akuntansi Keuangan
(DSAK IAI) pada 2 juni 2007.PSAK ini menggantikan ketentuan terkait penyajian
laporan keuangan syariah dalam PSAK no.59. Akuntansi perbankan syaraiah yang
dikeluarkan pada 1 Mei 2002.Penyataan standar akuntansi keuangan 101:Penyajian
Laporan keuangan syariah (selanjutnya disebut PSAK 101) menetapkan dasar
penyajian laporan keuangan bertujuan umum untuk entitas syariah.*6.

PSAK 101 merupakan pernyataan yang bertujuan untuk menetapkan dasar
penyajian laporan keuangan entitas syariah agar dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan periode sebelumnya maupun laporan keuagan entitas syariah lain.Entitas
syariah dalam pernyataan ini adalah entitas dengan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah yang dinyatakan dalam anggaran dasarnya.

1) Komponen laporan keuangan syariah.

Penyataan standar akuntansi keuangan 101 ini mengatur persyarataan
penyajian laporan keuangan,struktur laporan keuangan, dan persyaratan minimal
isi laporan keuangan atas transaksi syariah.

Dalam paragraf 9 PSAK 101 mengatur tentang komponen komponen
laporan keuangan entitas syariah yang lengkap dan wajib disajikan sebagali
standar penyajian laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen berikut
ini 17:

a) Laporan Posisi Keuangan

Nurlina T. Muhyiddin, Ekonomi Bisnis Menurut Perspektif Islam Dan Konvensional (cet.1
Malang,Jawa Timur: peneleh Anggota IKAPI, 2020), h.241.

Putriningtiyas & Usnan, Akuntabilitas berdasarkan implementasi PSAK 101 pada penyajian
laporan keuangan, jurnal ilmu ekonomi dan keislaman, Vol. 7, No. 1, Juni 2019, h.21-23.
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Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi
terkait sumber daya,struktur keuangan,likuiditas,solvabilitas serta kemanpuan
beradaptasi dengan perubahan lingkungan.

b) Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif lain selama periode

Laporan laba rugi merupakan Laporan yang menggambarkan kinerja atau
kegiatan entitas syariah pada periode tertentu yang meliputi penghasilan dan
beban yang timbul dari kegiatan utama entitas syariah dan kegiatan operasi
lainnya. Seluruh pos penghasilan dan beban diakui dalam suatu periode laporan
yang menunjukkan komponen laba-rugi dan komponen komprenship lain.

c) Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan keuangan yang
menyajikan penambahan atau pengurangan ekuitas yang dimiliki entitas syariah
yang menggambarkan kenaikan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan
entitas syariah.Informasi yang harus disajikan dalam laporan perubahan ekuitas
yaitu :

(1) Total penghasilan komprehensip selama satu periode dampak penerapan
retrospektif atau penyajian kembali secara Retrospektif setiap komponen
ekuitas yang diakui sesuai PSAK 25.

(2) Rekonsiliasi setiap komponen ekuitas, secara terpisah mengungkapkan
perubahan dari laba-rugi.

(3) Penghasilan komprenshif lain dan transaksi pemilik dalam

kemanpuannya sebagai pemilik.

d) Laporan Arus Kas selama periode;
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Laporan ini memberikan informasi tentang kegiatan manajemen selama
satu periode dalam mengelola kas.Melalui laporan arus kas,pemakai laporan
dapat mengevaluasi kegiatan manajemen dalam operasi,investasi dan
pendanaan.Laporan ini berisi arus kas masuk dan arus kas keluar entitas
syariah. Dalam laporan arus kas terdapat beberapa aktivitas yaitu :

(1) Sumber dan penggunaan kas kegiatan operasional Arus kas pada
kegiatan operasional.
(2) Sumber dan penggunaan kas kegiatan investasi.
(3) Sumber dan penggunaan kas kegiatan pendanaan.
e) Laporan Sumber dan penggunaan dana zakat selama periode;

Laporan ini merupakan informasi keuangan yang berisi rekapitulasi
penerimaan zakat yang dikelola entitas syariah sebagai pelaksana fungsi Baitul
maal.

f) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan selama periode;

Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan disajikan sebagai
komponen utama Laporan keuangan entitas syariah.
g) Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan dari hal-hal
yang disajikan dalam Laporan Keuangan.Catatan atas Laporan keuangan berisi:

(1) Informasi dasar penyusunan Laporan keuangan dan kebijakan akuntansi
yang digunakan
(2) Pengungkapan informasi yang disyartakan dalam SAK dan tidak

disajikan dalam bagian Laporan keuangan manapun

(3) Informasi yang tidak disajikan dalam Laporan keuangan .
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3. Pembiayaan Syariah

a.  Pengertian Pembiayaan Syariah

Istilah kredit atau pembiayaan lebih banyak digunakan oleh masyarakat pada
transaksi perbankan dan pembelian yang tidak dibayar secara tunai.Secara
esensial,antara utang dan kredit atau pembiayaan tidak jauh berbeda dalam
pemaknaannya di masyarakat. 18

Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.*°

Istilah pembiayaan pada intinya berarti | believe,l trust saya percaya,saya
menaruh kepercayaan.Perkataan pembiayaan yang berarti (trust) berarti lembaga
pembiayaan selaku shahib Al-Mall menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
melaksanakan amanah yang diberikan.Dana tersebut harus digunakan dengan benar,
adil,dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas dan saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak %°.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka pembiayaan syariah adalah
penyaluran pembiayaan atau transaksi perbankan dan pembelian yang biasanya tidak

dibayar secara tunai dan dilakukan berdasarkan prinsip syariah oleh perusahaan

BMuhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),
h.17.

YU RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU Nomor 7 Tahun 1992 Tentang
Perbankan.

2yeithsal Rivai dan Andria Permata Veitshal, Islamic Financial Manajement ( Jakarta : Raja
Grapindo Persada,2008), h.3.
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pembiayaan syariah dan unit usaha syariah (UUS) atau lembaga kepada pihak lain
berdasarkan persetujuan dan kesepakatan,yang mempunyai waktu tertentu dan dalam
pengembaliannya disertai pembayaran sejumlah imbalan atau bagi hasil.Dengan
prinsip | believe,l trust,saya percaya saya menaruh kepercayaan.
b.  Prinsip-prinsip Pembiayaan Syariah
Adapun prinsip prinsip pembiayaan syariah yaitu * :
1) Prinsip Bagi Hasil
Fasilitas pembiayaan yang disediakan disini berupa uang tunai atau barang
yang dinilai dengan uang,jika dilihat dari sisi jumlah,dapat menyediakan sampai
100% dari modal yang diperlukan,ataupun dapat pula hanya sebagian saja berupa
patungan antar bank dengan pengusaha (costumer)
2) Prinsip Jual beli
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli,di
mana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau
mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama
bank,kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga
sejumlah harga beli ditambah keuntungan.
3) Prinsip Sewa menyewa
Selain akad jual beli yang telah dijelaskan sebelumnya,ada pula akad sewa
menyewa yang dilaksanakan dalam perbankan syariah,prinsip ini terdiri atas :
a) Akad ljarah,yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui

pembayaran upah sewa tampa diikuti dengan pemindahan kepemilikan.

ZIMuhammad Syafii Antonio, BANK SYARIAH : DARI TEORI KE PRATTIK ( Jakarta : Gema
Insani Press, 2001), h. 95.
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b) Akad ljarah muntabiha bi at-tamlik,yaitu sejenis perpaduan antara kontrak
jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan
kepemilikan barang ditangan si penyewa. Sifat pemindahan kepemilikan ini
pula yang menandakan dengan ljarah biasa.

c.  Jenis-jenis pembiayaan Syariah
Adapun jenis jenis pembiayaan syariah yaitu ?? :

1) Pembiayaan Modal Kerja

Pembiayaan modal kerja merupakan salah satu atau kombinasi pembiayaan
likuiditas (cash financing) pembiayaan piutang (Receivable Financing)dan
pembiayaan persediaan (Invetori financing).
2) Pembiayaan Konsumtif

Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dana untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas kebutuhan primer (pokok atau dasar)
dan kebutuhan sekunder.Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok, baik berupa
barang,seperti makanan,minuman,pakaian,dan tempat tinggal maupun jasa seperti
pendidikan dasar dan pengobatan,adapun kebutuhan sekunder adalah
tambahan,yang secara kuantitatif maupun kualitatif jauh lebih tinggi atau mewah
dari kebutuhan primer.
3) Pembiayaan Investasi

Pembiayaan investasi,yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.

4) Pembiayaan Produktif

22Muhammad Satar, Manajemen Bank Syariah (Parepare: Institut Aganma Islam Negeri,
2020), h. 102
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Pembiayaan produktif adalah kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi.Misalnya kredit yang digunakan untuk
pembelian mesin-mesin usaha. Pembiayaan produktif dalam penelitian ini adalah
jumlah dari pembiayaan untuk kepentingan investasi dan pembiayaan untuk
kebutuhan modal kerja yang disalurkan oleh perbankan syariah kepada
nasabahnya.

d.  Unsur-unsur pembiayaan syariah

Bank syariah dalam proses pembiayaan memiliki unsur-unsur seperti: 2

1) Kepercayaan kepada pihak yang menerima pembiayaan bahwa mitra akan
memenuhi kewajiban untuk mengembalikan dana bank syariah sesuai dengan
jangka waktu tertentu yang dijanjikan. Selain itu terdapat juga.

2) Akad yang merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang
dilakukan antara bank dan pihak nasabah,selanjutnya pada setiap dana yang
disalurkan oleh bank syariah selalu mengandung resiko tidak kembalinya dana.

3) Jangka waktu,yaitu periode waktu yang diperlukan oleh nasabah untuk
membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh bank syariah.

4) Resiko pembiayaan,merupakan kemungkinan kerugian yang akan timbul
karena dana yang disalurkan tidak dapat kembali.Dalam pembiayaan,resiko
ditanggung oleh kedua belah pihak yang bergantung pada besar porsi modal.

5) Balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank syariah dan Nasabah membayar

sejumlah tertentu sesuai dengan akad yang telah disepakati antara bank dan

ZAhmad Supriyadi, Sistem Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Syariah, 22 April 2011,
URL:http://journal,uii.ac.id/index.php/JHI/article/view File/2785/2536 (diakses pada tanggal 15
Februari 2021, JAM 10.12).
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nasabah.Balas jasa,merupakan keuntungan atas pemberian suatu pinjaman jasa

tersebut yang biasa dikenal dengan bagi hasil atau margin.

C. Tinjauan Konseptual
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan pengertian,maka
penulis memberikan penjelasan secara mendasar dari beberapa pokok-pokok

pembahasan yang dianggap perlu untuk dipahami secara mudah yaitu sebagai berikut:

1.  Penerapan

Penerapan adalah proses,cara,perbuatan menerapkan,Arti lainnya dari
penerapan adalah pemasangan atau suatu perbuatan memperaktekkan suatu teori,
metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan
yang diinginkan oleh suatu kelompok vyang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.Adapun  Unsur-unsur  penerapan  meliputi  program,target dan

pelaksanaan.

2. PSAK 101

Akuntansi syariah merupakan proses transaksi-transaksi akuntansi yang
berdasarkan prinsip-prinsip syariah.Prinsip-prinsip akuntansi syariah,yaitu prinsip
pertanggungjawaban,prinsip keadilan serta prinsip kebenaran.

PSAK 101 yang peneliti maksud disini ialah suatu pelaporan keuangan
syariah ~ yang didalamya mengatur persyaratan penyajian laporan keuangan
syariah,struktur laporan keuangan dan persyaratan minimal isi laporan keuangan atas
transaksi syariah.PSAK 101 ini merupakan pernyataan yang bertujuan untuk
menetapkan dasar penyajian laporan keuangan entitas syariah agar dapat

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya maupun laporan
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keuagan entitas syariah lain.Entitas syariah dalam pernyataan ini adalah entitas
dengan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dinyatakan dalam anggaran

dasarnya.

3.  Pembiayaan syariah

Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.Prinsip-prinsip
pembiayaan syariah antara lain:prinsip bagi hasil,jual beli dan sewa menyewa.
Adapun  jenis-jenis  pembiayaan syariah  meliputi  pembiayaan = modal
kerja,pembiayaan konsumtif,pembiayaan investasi serta pembiayaan produktif.

Jadi yang dimaksud disini dengan Koperasi simpan pinjam pembiayaan
syariah sebagaimana yang dikemukakan oleh Menteri negara koperasi dan usaha keil
dan menengah Republik Indonesia Nomor 91/kep/IV/KUKM/IX/2004 tentang
petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha koperasi jasa keuangan syariah (KJKS)
memberikan pengertian bahwa koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah atau
koperasi jasa keuangan syariah (KJSK) adalah koperasi yang kegiatan usahanya
bergerak dibidang pembiayaan,investasi,dan simpanan sesuai pola bagi hasil syariah
.24

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka yang dimaksud calon peneliti

dengan judul penerapan PSAK 101 pada Koperasi simpan pinjam pembiayaan

2Farid Hidayat, Alternativesistem Pengawasan pada Koperasi simpan pinjam dan
pembiayaan Syariah ( KSPPS) dalam mewujudkan Syariah Complience,Jurnal Mahkamah,vol.2,No.
1,Desember 2016, h.389.
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syariah Bakti Huria Syariah K.C Parepare adalah memprattikkan suatu teori tentang
ajaran islam yang sesuai dengan nilai nilai syariah yang berlaku terutama pada

lembaga keuangan yang berbasis syariah dengan berpedoman pada PSAK 101.

D. Kerangka pikir

Kerangka pemikiran yaitu proses memilih aspek-aspek dalam tinjauan teori
yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.Dibuat dalam bentuk bagan
merupakan satu rangkaian konsep dasar secara sistematis menggambarkan variabel
dan hubungan antar variabel.®

Bagan kerangka pikir dibawah ini menjelaskan tentang penerapan PSAK 101
khusunya dengan adanya koperasi simpan pinjam pembiayan syariah yang beroperasi
di Kota Parepare yang berlokasi di JL.H.agus salim,dan dengan adanya pernyataan
standar akuntansi keuangan (PSAK 101) yang diberlakukan maka diharapkan
Koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah Bakti Huria Syariah K.C Parepare
melakukan suatu penerapan pencatatan laporan keuangan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah vyaitu keadilan,tanggungjawab dan kebenaran agar mampu
menghasilkan suatu laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi
keuangan yang berlaku khususnya bagi entitas syariah yaitu PSAK 101.Berdasarkan

pembahasan diatas penulis dapat merumuskan kerangka pikir sebagai berikut :

KSPPS Bakti Huria Syariah K.C
Parepare

ZFirdaus & Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitin ( cet. 1 Yogyakarta: Deefublish
CV. Budi Utama, 2018), h.76.
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Penerapan (JS. Badudu danSutan
Mohammad Zain) :

1. Program
2. Target
3. Pelaksanaan

Prinsip Akuntansi Syariah

1. Prinsip pertanggungjawaban
2.Prinsip keadilan
3.Prinsip kebenaran

Laporan Keuangan

Gambar 2.1.Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif,yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak didapatkan melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala
secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami,dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
deskriptif,metode deskriptif anallisi,adalah metode penelitian dengan cara
mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut
disusun,diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah

yang ada.?®

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1.  Lokasi

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berlokasi di JI.H.Agus salim No.81,Kp
Baru,kec.Bacukiki Barat,Kota Pare-pare,Sulawesi Selatan.
2. Waktu

Penulis pada penelitian ini melakukan penelitian setelah seminar proposal dan
mendapat izin meneliti yang akan dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan

lamanya,disesuaiakan dengan kebutuhan penelitian.

%6 Eko Sugiarto, Proposal penelitian kualitatif skripsi dan tesis ( Yokyakarta: suaka media,
2017), h. 8.

29



30

C. Fokus Penelitian

Fokus Penelitian dalam penelitian kualitatif berarti pembatasan masalah itu
sendiri yang suatu usaha pembatasan dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui secara jelas mengenai batasan-batasan mana saja atau untuk mengetahui
ruang linkgup yang akan diteliti agar sasaran peneliti tidak meluas .2’

Fokus penelitian ini difokuskan kepada koperasi simpan pinjam pembiayaan
syariah Bakti Huria Syariah K.C Parepare yaitu Penerapan PSAK 101 pada koperasi

simpan pinjam pembiayaan syariah Bakti Huria Syariah K.C Parepare.

D. JenisDan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun data yang digunakan pada penelitin ini adalah kualitatif, yaitujenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak didapatkan melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-
kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami,dengan memanfaatkan diri
peneliti sebagai instrumen kunci
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder %.
a. Data Primer
Data Primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung melalui sumber asli atau pihak pertama. Data primer secara khusus

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.Data

21 Alwi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (jawa Barat: CV. Jejak,
2018), h. 52.

2 R.A. Supiyono, Akuntansi Keperilakuan (Yogyakarta: Gadjah Mada University pers,
2018), h. 48.
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primer dapat berupa pendapat,subjek penelitian (orang),baik secara individu
ataupun kelompok. Dalam penelitian yang akan dilakukan,calon peneliti
akan mengambil data melalui observasi awal,dan wawancara,dalam
penelitian ini sumber datanya diperoleh dari pimpinan K.C serta Staf admin
teller pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare.
b. Data Sekunder

Data sekunder ialah sumber data penelitian yang didapatkan peneliti secara
tidak langsung,melalui media perantara,data sekunder biasanya berupa
bukti,catatan,atau laporan historis yang sudah tersusun dalam arsip baik yang
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.Dengan kata lain,peneliti
membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan
dan membaca jurnal-jurnal,artikel yang berhubungan dengan penelitian

tersebut.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung dilokasi penelitian atau
penelitian lapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data konkrit
yang ada hubungannya dengan penelitian ini .

Tekhnik pengumpulan data adalah salah satu langkah inti yang dimana
langkah-langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data di Lapangan.Metode
pengumpulan data yaitu bagian integral dari desain penelitian.?

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut % :

29 Radita Gora, Riset Kualitatif Public Relations (Surabaya: CV. Jakad Publishing Surabaya,
2019), h. 254.
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1.  Pengamatan dan Observasi

Menurut Supardi observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.Peneliti mengamati objek yang akan diteliti,kemudian mencatat semua data
yang diperlukan dalam penelitian.Penelitian menggunakan metode observasi untuk
mengetahui secara langsung apa yang ada dilapangan terkait bagaimana penerapan
PSAK 101 pada koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah Bakti Huria Syariah
K.C Parepare.
2. Wawancara

Wawancara yaitu sebuah metode untuk mendapatkan data primer dari
responden.Wawancara dengan responden dapat juga dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung,wawancara langsung berarti peneliti bertatap muka secara
langsung dengan responden kemudian mengajukan beberapa pertanyaan.Responden
pada saat itu juga memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.

Inporman yang akan peneliti wawancarai yaitu Pimpinan K.C atau pegawai
yang bekerja di koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah Bakti Huria Syariah K.C
Parepare tersebut
3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah sumber data yang digunakan dalam melengkapi
penelitian,baik berupa,sumber tertulis,film,gambar,dan karya-karya monumental,yang

keseluruhannya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.

30 Abdul Hakim, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Study Kasus
(Jawa Barat : CV. Jejak, 2019, h. 72-74.

31 Sirilius Seran, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Sosial (Yogyakarta Depublish, 2020),
h. 36.
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F.  Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh.Menurut Sugiyono,proses pengujian keabsahan data dalam teknik
kualitatif ini menggunakan (uji credibility) kredibilitas data,uji transferability,uji
dependability dan uji conflrmability. 32

Namun pada penelitian yang akan dilakukan hanya menggunakan uji
kreadibilitas.Dalam uji credibility (kredibilitas) data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan cara:

1. Perpanjangan Pengamatan yaitu peneliti kembali ke lapangan,melakukan
pengamatan,wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun
sumber data yang lebih baru, agar data yang diperoleh dapat benar-benar
dipertanggungjawabkan.

2. Peningkatan Ketekunan atau kecermatan Dalam Penelitian, yaitu salah satu
cara untuk mengontrol /mengecek pekerjaan apakah data yang telah
dikumpulkan,dibuat dan disajikan sudah benar atau belum,dilakukan dengan
cara membaca berbagai referensi,buku,hasil penelitian terdahulu,dan
dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah
diperoleh.

3. Dan Triangulasi.yaitu penegecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai waktu. Data ini terdiri dari (Trianggulasi sumber,Trianggulasi

Teknik,dan Trianggulasi waktu).

32 Ahmad Adip Muhdi, Manajemen pendidikan terpadu pondok pesantren dan perguruan
tinggi( Malang : Literasi Nusantara, 2018), h. .105-107
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Jadi pada penelitian yang akan dilakukan di Koperasi simpan pinjan
pembiayan syariah Bakti huria syariah K.C Parepar,menggunakan uji keabsahan data
creadibility (kreadibilitas) yaitu setelah data diperoleh maka dilakukan kembali

perpanjangan pengamatan serta mengecek kembali data dari berbagai sumber.

G. Teknik Analis Data

Analisis data merupakan proses penting dalam menginterprestasi
pengumpulan data menjadi data yang bermakna untuk menjawab pertanyaan
peneitian.Schuut berpendapat bahwa dalam hal mendeskripsikan data tekstual,analisis
kualitatif cenderung bersifat induktif,dimana peneliti diminta untuk mengidentifikasi
langkah-langkah dalam mengelaborasi data.

Proses analisis data dimulai dengan menelah semua data yang telah
dikumpulkan melalui berbagai tekhnik seperti pengamatan wawancara,dokumentasi
pribadi,dokumen resmi,gambar dan sebagainya.Miles dan Huberman seperti dikutif
Sugiyono,mengemukakan bahwa kegiatan menganalisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus hingga datanya mencapai
jenuh. Aktifitas dalam menganalisi data kualitatif yaitu: 3
1.  Redukasi data

Redukasi data yaitu membuat rangkuman,memilih tema,membuat kategori
dan pola tertentu sehingga memiliki makna.Redukasi data ialah bentuk analisis untuk
mempertajam,memiliki,memfokuskan,membuat dan menyusun data ke arah

pengambilan kesimpulan.Melalui proses redukasi data,maka data yang relevan

33 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Tekhnik Analisis Data (Yogyakarta: CV.
Andi offset, 2018), h.72.

34 Umriati & Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif ( Makassar, 2020), h. 105-106
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disusun dan disistematiskan kedalam pola dan kategori tertentu,sedangkan data yang
tidak terpakai dibuang.Secara teknis, pada kegiatan reduksi data yag telah dilakukan
dalam penelitian ini meliputi : perekapan hasil wawancara kemudian pengamatan
hasil pengumpulan dokumen yang berhubungan dengan fokus penelitian.
2.  Teknik Penyajian data

Penyajian data yaitu proses penyajian data setelah dilakukan redukasi
data.Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk
ikhtisar,bagan,hubungan antar kategori,dan juga bisa disajikan dalam bentuk tabel
atau grafik dll.Data yang telah disajikan perlu disusun secara sistematis berdasarkan
Kriteria tertentu seperti uraian konsep kategori dan lain lain sehingga mudah
dipahami,adapun data yang telah tersusun secara sistematis akan memudahkan
pembaca memahami konsep,kategori juga hubungan dan perbedaan masing-masing
pola atau kategori.Dalam penelitian ini secara teknis data-data akan disajikan dalam
bentuk teks naratif,table,foto,dan bagan.
3. Kesimpulan

Langkah ketiga setelah penyajian data dalam pengambilan kesimpulan dan
verifikasi. Pada penelitian kualitatif,kesimpulan awal yang diambil masih bersifat
sementara sehingga dapat berubah setiap saat,kecuali kesimpulan tersebut di dukung
oleh bukti-bukti yang sahih atau konsisten, maka.kesimpulan yang diambil bersifat
kredibel (dapat dipercaya). Kesimpulan hasil penelitian harus dapat memberikan
jawaban terhadap rumusan masalah yang diajukan dan juga harus menghasilkan
tumbuhan baru dibidang ilmu yang sebelumnya belum pernah ada.Secara teknis

proses penarikan kesimpualan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara
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mendiskusikan data-data hasil temuan dilapanagan dengan teori-teori yang

dimasukkan dalam tinjauan pustaka.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Ketentuan penyajian Laporan keuangan pada KSPPS Bakti Huria
Syariah K.C. Parepare.

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan dari suatu lembaga atau entitas syariah yang memiliki
informasi penting mengenai operasi perusahaan yang dilaporkan. secara umum
laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi
keuangan,kinerja, arus kas entitas syariah.Hal tersebut bermanfaat bagi pengguna
laporan keuangan dalam rangka pembuatan keputusan ekonomi.Selain itu laporan
keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
telah diamanahkan kepada entitas *°

Berdasarkan Observasi awal ditemukan bahwa dalam pencatatan laporan
keuangan di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parepare pada bagian laporan Neraca
terdiri dari dana syirkah temporer digabungkan dengan kewajiban,seharusnya
disajikan terpisah dengan kewajiban sedangkan menurut PSAK 101 menyatakan
bahwa dalam Neraca terdiri dari Aktiva= Kewajiban+ ekuitas+dana syirkah
Temporer.

Adapun ketentuan penyajian Laporan keuangan yang digunakan oleh KSPPS

Bakti Huria Syariah K.C. Parepare berpedoman pada standar yang ditentukan oleh

35 Widiyanto bin Mislan Cokrohadisumarto, Abdul Ghafar Ismail, Kartiko A. Wibowo, BMT
Prattik dan kasus ( cet.1 Jakarta: Rajwali pers, 2016), h. 103
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kantor pusat yang beralamat di JI.Malengkari Raya Makassar dengan menggunakan
aplikasi mikro data dan excel,hal ini juga dibuktikan dengan hasil wawancara yang
telah dilakukan bersama dengan Pimpinan di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.

Parepare yaitu sbb :

“Dalam menyusun Laporan keuangan kami berpedoman pada mikro data dan
aplikasi excel yang memang sudah ditentukan oleh pusat,jadi apa yang kami
catat sesuai dengan yang diperintahkan oleh pusat”.%

Berdasarkan wawancara diatas bahwa Penyajian Laporan keuangan di Bakti
Huria Syariah Parepare yaitu berpedoman pada mikro data dan excel yang telah
ditentukan oleh pusat dalam hal ini penyajian laporan keuangannya dilakukan dengan

mengikuti prosedur yang ada yaitu mencatat laporan Cash Flow setiap Bulan.

“Jadi kami dalam proses pencatatan laporan keuangan mengikuti Prosedur
yang ada yaitu membuat setiap bulan laporan Cash Flow yang dilakukan oleh
beberapa karyawan kemudian selanjutnga dirampungkan oleh staf dengan
berpedoman pada mikro data dan excel” %’

Hal ini juga diperkuat dengan wawancara yang telah dilakukan dengan Putri
selaku Staf admin teller Di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare yaitu sebagai

berikut :

“Kami disini berpedoman pada mikro data yaitu standar semacam cash Flow.
Dengan kata lain bahwa diK.C itu hanya berpatokan dengan satu bentuk
laporan yaitu CashFlow,dalam hal ini kita hanya mengikuti apa yang
diputuskan oleh pusat,K.C hanya menerima dan melaksanakan”. %

Berdasarkan wawancara diatas bahwa dalam penyajian Laporan keuangan di
Bakti Huria Syariah K.C. Parepare menggunakan standar dengan nama cash Flow

atau lebih dikenal dengan nama Arus Kkas, jadi pencatatan laporan cash flow wajib

%6Muhammad Annas, Pimpinan K.C KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di
Parepare, 09 Juni 2021

$"Muhammad Annas, Pimpinan K.C KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di
Parepare, 15 Juni 2021

38puytri, Staf admin staf admin teller KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di
Parepare, 7 Juni 2021
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dicatat oleh setiap K.C karena pencatatan tersebut yang menjadi acuan dalam

penyususnan laporan keuangannya yaitu mencatat setiap sumber dana yang masuk

serta dana yang keluar kemudian dilaporkan dalam bentuk laporan neraca dan laporan

laba rugi. Berikut merupakan Laporan keuangan yang disajikan oleh KSPPS Bakti

Huria Syariah K.C.Parepare

a. Neraca

Neraca atau Laporan posisi keuangan suatu entitas memberikan suatu

gambaran utuh dari suatu entitas pada suatu titik waktu terhadap dampak keuangan

dari transaksi dan peristiwa lain yang dikelompokkan dalam beberapa kelompok

besar berdasarkan karakteristik ekonominya °.

Tabel 4.1Neraca Bakti Huria Syariah KC. Parepare

NO | PERKIRAAN SALDO AWAL SALDO AKHIR
A. ASET
1. Kas
Kas Besar XXX XXX
Kas Staf admin teller XXX XXX
2. Surat Berharga XXX XXX
3. Penempatan Pada Bank/Koperasi Lain XXX XXX
a. Rekening Giro XXX XXX
b. Rekening Tabungan XXX XXX
c. Rekening Deposito XXX XXX
d. Investasi Jangka Panjang XXX XXX

%9 Indra Bastian, Akuntansi pendidikan (Yogyakarta : PT.Gelora Aksara Pratama,2006),h. 67
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Pembiayaan Yang Diberikan

a. Pinjaman Akad Konvensional XXX XXX
b. Pembiayaan Akad Syariah XXX XXX
c. Pinjaman Lainnya XXX XXX
Cadangan Kerugian Pinjaman Tak XXX XXX
Tertagih
Agunan Yang Diambil Alih XXX XXX
Aktiva Tetap Dan Inventaris XXX XXX
a. Tanah dan Gedung XXX XXX
b. Akumulasi Penyusutan XXX XXX
Gedung
c. Peralatan da Perlengkapan XXX XXX
d. Akumulasi Penyusutan XXX XXX
Inventaris
e. Kendaraan XXX XXX
f.  Akumulasi Penyusutan XXX XXX
Kendaraan
Aset Antar Kantor XXX XXX
a. aset antar kantor —-murni XXX XXX
b. aset antar kantor —pinjaman XXX XXX
Aset Lainnya XXX XXX
TOTAL AKTIVA XXX XXX
B. KEWAJIBAN
Kewajiban yang segera dapat dibayar XXX XXX
Simpanan
a. Simpanan Umum XXX XXX
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b. Simpanan Khusus

XXX

XXX

c. Simpanan Calon Anggota

XXX

XXX

simpanan berjangka

a. Simpanan Berjangka
Mudharabah

XXX

XXX

b. Simpanan Berjangka —~Wadiah

XXX

XXX

c. Simpanan Sijuwita-Wadiah

Simpann Dinas Koperasi

XXX

XXX

Simpanan Koperasi Lain

Pinjaman Yang Diterima

a. Pinjaman Jangka Pendek

b. Pinjaman jangka Panjang

01).Pinjaman Finance

XXX

XXX

Kewajiban Antar Kantor

a. Kewajiban antar kantor- murni

XXX

XXX

b. Kewajiban  antar  kantor-
pinjaman

XXX

XXX

Kewajiban Lainnya

XXX

XXX

a. Beban Bunga yang harus
dibayar

b. Taksiran pajak penghasilan

c. Deviden/SHU vyang belum
dibayar

d. Pendapatan yang diterima
dimuka

e. Lainnya

1) Titipan Nasabah

XXX

XXX
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2) Titipan simpanan Khusus XXX XXX

3) Sosial XXX XXX
9. MODAL XXX

a. Modal Dasar XXX

b. Sertifikat Modal XXX

c. Modal Penyertaan XXX XXX

d. Simpanan Pokok Anggota XXX XXX

e. Simpanan Wajib Anggota XXX XXX
10. | Selisih  Penilaian Kembali Aktiva XXX XXX

Tetap

11. | Cadangan

12. | SISA HASIL USAHA XXX XXX

a. Tahun-Tahun yang Lalu

i. Laba XXX XXX

ii. Rugi XXX XXX

b. Tahun Berjalan 12)

i. Laba XXX XXX

TOTAL PASIVA XXX XXX

Sumber Data : Laporan keuangan Bakti Huria Syariah KC. Parepare tahun 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Neraca di KSPS Bakti Huria
Syariah K.C. Parepare berisisi perkiraan akun yang terdiri dari Aktiva dan Passiva*’:
1) Aktiva,yaitu sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan/koperasi sebagali

akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomi masa depan

40Laporan keuangan Bakti Huria Syariah K.C. Parepare thun 2020
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diharapakan diperoleh perusahaan/koperasi **. Adapun pos pos yang terdapat

pada Aktiva di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare terdiri dari:

a) Aset yaitu semua sumber daya atau nilai suatu kekayaan yang dimiliki oleh
KSPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare yang memiliki nilai ekonomi dan
dikendalikan oleh individu yang ada didalam lembaga tersebut.Adapun pos
pos dalam aset yaitu: Kas,Surat Berharga,penempatan pada Bank/ koperasi
lain, pembiayaan yang diberikan,cadangan kerugian pinjaman tak
tertagih,agunan yang diambil alih,Aktiva tetap dan inventaris,Aset antar
kantor dan aset lainnya.

2) Passiva yaitu kewajiban dan modal yang dimiliki oleh perusahaan \koperasi
baik yang jatuh temponya adalah kurang dari satu tahun maupun yang lebih
dari satu tahun #2,

a) Kewajiban yaitu segala bentuk utang yang dimiliki oleh KSPS Bakti Huria
Syariah K.C. Parepare yang timbul selama aktivitas operasional bisnis
berjalan,dan akan diselesaikan atau dilunasi sesuai dengan jatuh tempo
yang berlaku. Adapun pos dalam kewajiban vyaitu kewajiban yang segera
dibayar, Simpanan, simpanana berjangka, simpanan dinas koperasi,
simpanan koperasi lain, pinjaman yang diterima, kewajiban antar kantor,
kewajiban lainnya.

b) Modal yaitu kekayaan yang dimiliki oleh olenh KSPS Bakti Huria Syariah
K.C. Parepare baik kekayaan yang disetor maupun berasal dari luar

koperasi yang digunakan untuk menjalankan sebuah usaha. Adapun pos

4yayah Pudin Shatu, Kuasai detail Akuntansi Perkantoran (Jakarta :Pustaka lImu Semesta,
2016) h.75

“Hendry E.Ramadan, startuPreneur:Menjadi Enterpreneur Startup (cet. 4, Indonesia:
penebar plus,2018)h.103
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dari Modal yaitu : Modal dasar, sertifikat modal, Simpanan wajib anggota,
simpanan pokok anggota, selisih penilaian kembali aktiva tetap, cadangan
dan sisa hasil usaha.
b. Laporan Laba Rugi
Laporan Laba Rugi Merupakan laporan yang menggambarkan Kinerja atau
kegiatan entitas syariah pada periode tertentu yang meliputi penghasilan dan beban
yang timbul dari kegiatan utama entitas syariah dan kegiatan operasi lainnya .

Tabel 4.2Laporan Laba Rugi KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare 4
No | PERKIRAAN JUMLAH

A.PENDAPATAN OPERASIONAL

1.BUNGA/JASA

a. Dari Bank/Koperasi Lain

b. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank

i.Pinjaman Akad Konvensional

1) Pinjaman Mikro Pinisi

2) Pinjaman mikro prima

3) Pinjaman Mikro Pintas

4) Pinjaman Kreatif

5) Pinjaman Mingguan

6) Pinjaman Karyawan

7) Pinjaman Panen

i. Pembiayaan Akad Syariah XXX

43putriningtiyas & Usnan,Akuntabilitas berdasarkan implementasi PSAK 101 pada penyajian
laporan keuangan, h.21
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1) Piutang Murabahah XXX
2) Piutang Istisnha XXX
3) Pembiayaan Mudharabah XXX
4) Pembiayaan Musyarakah XXX
5) Piutang Jasa ljarah XXX
6) Piutang Jasa Wakalah XXX
7) Piutang Qardul Hasan
c. Lainnya
PROVISI DAN ADMINISTRASI PINJAMAN XXX
a. Provisi Pinjaman XXX
b. Komisi/ Administrasi Pinjaman XXX
Transaksi PVA
LAINNYA XXX
a. Pend.adm. Pinjaman lainnya XXX
b. Pend.Denda Pinjaman XXX
c. Pend. Adm Simpanan/Tutup Simpanan/Tutup XXX
Simpanan
d. Pend.Pinalti XXX
e. Pend.Lainnya
B. PENDAPATAN NON OPERASIONAL XXX

Pendapatan Penjualan Inventaris

Bunga/ Kontribusi Antar-Kantor

a) Bunga Aset Antar Kantor Murni

b) Bunga Aset Antar Kantor —Pinjaman

¢) Kontribusi K.C Kepada Pusat
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1. | Selisih kas XXX
2. | Lainnya XXX
TOTAL PENDAPATAN XXX
C. BEBAN OPERASIONAL
01 | BAGI HASIL/JASA XXX
a. Kepada Dinas Koperasi
b. Kepada Bank Koperasi- Lain
c. Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank
i.Simpanan
a) Simpanan Umum XXX
b) Simpanan Khusus XXX
¢) Simpanan Calon Anggota XXX
Ii. Simpanan Berjangka
a) Simpananberjangka mudharabah XXX
b) Simpanan berjangka- wadiah XXX
¢) Simpanan sijuwita-wadiah
iii. Pinjaman yang diterima XXX
iv. Lainnya XXX
d. Koreksi atas pendapatan bunga XXX
02 [Transaksi PVA XXX
03 |Premi Asuransi
04 [Tenaga Kerja
a. Gaji,Upah XXX
b. Honorium XXX
c. Lainnya XXX
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05 |Biaya Promosi XXX
06 Biaya Penelitian Dan Pengembangan XXX
07 |Biaya Promo Dan Edukasi XXX
08 [Sewa XXX
09 Pajak-Pajak ( Tidak Termasuk Pajak Penghasilan)
10 Pemelihataan Dan Perbaikan XXX
11. Penyusutan/Penghapusan
a. Aktiva Produktif/Cad.Kerugian Pinjaman Tak XXX
Tertagih
b. Aktiva Tetap Dan Inventaris
c. Beban Yang Ditanggunhkan XXX
12. | Barang dan Jasa XXX
13. Operasional Lainnya XXX
D. BEBAN NON OPERASIONAL
1. |Kerugian Penjualan/Kehilangan Inventaris XXX
2. Bunga/Kontribusi Antar Kantor
a) Bunga kewajiban antar kantor-murni XXX
b) Bunga kewajiban antar kantor-pinjaman
c¢) Kontribusi K.C kepala pusat XXX
3. Selisih Kas XXX
4. |Lainnya XXX
E.TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN XXX
TOTAL BIAYA XXX
Laba Bulan Berjalan XXX

Sumber Data : Laporan keuangan Bakti Huria Syariah KC. Parepare tahun 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Laporan Laba Rugi di KSPS

Bakti Huria Syariah K.C. Parepare memiliki perkiraan akun yang terdiri dari *°:

1)

2)

3)

4)

5)

Pendapatan operasional yaitu pendapatan yang didapat langsung oleh
KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare dari kegiatan operasional yang
dilakukan.Adapun pos posnya terdiri dari: Bunga/ jasa, Provisi dan
administrasi pinjaman

Pendapatan Non Operasonal yaitu pendapatan yang otomatis diterima
oleh KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare tampa adanya kegiatan
operasional,misalnya pendapatan dari hasil sewa. Adapun pos posnya
terdiri dari :Pendapatan penjualan inventaris,Bunga/kontribusi antar
kantor, selisih kas,lainnya.

Beban Operasional yaitu biaya berkelanjutan untuk menjalankan suatu
produk,bisnis,atau sistem.Adapun pos posnya terdiri dari Bagi Hasil/jasa,
transaksi PVA, premi asuransi,Tenaga kerja,biaya Promosi,biaya penelitia
n dan pengembangan,biaya promo dan edukasi,sewa,pajak pajak,pemeliha
raan dan perbaikan,penyusutan/penghapusan, barang dan jasa, operasional
lainnya.

Beban Non Operasional yaitu biaya dalam bisnis yang tidak terkait dengan
operasional misalnya biaya bunga. Adapun pos posnya terdiri dari :
kerugian penjualan/kehilangan invenaris, Bunga/kontribusi antar kantor,
selisih kas, lainnya.

Taksiran pajak penghasilan

“SLaporan keuangan Bakti Huria Syariah K.C. Parepare thun 2020
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c. Laporan Arus-kas/ Cash Flow
Laporan Arus kas memberikan informasi tentang kas masuk dan kas keluar
dengan berbagai Aktivitas yaitu:Sumber dan penggunaan kas operasional,sumber dan
penggunaan kas Kkegaiatan investasi, sumber dan penggunaan kas kegiatan
pendanaan.*®

Tabel 4.3cash flow KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare

NO URAIAN POKOK BUNGA

Sumber dana/kas masuk

Saldo Bank XXX XXX

Saldo Kas XXX XXX

IS I el B

Simpanan ( Masuk)

FO an Sutriani XXX

FO an Tina XXX

4, Angs Pembiayaan Lancar ( Kol 1,2 &
3,4)

AO an Mursalim XXX XXX

5. Angs Pembiayaan NPL (5)

AO an Muslimin

6. Pelunasan pinjaman (RO)

AO Mursalim

7. Angs Pembiayaaan Lancar ( Kol 1,2,&
3,4)

4 Pputriningtiyas & Usnan,Akuntabilitas berdasarkan implementasi PSAK 101 pada
p8enyajian laporan keuangan, h.23
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AO Irfan Hidayat XXX XXX
8. Pend.Pinjaman kantor pusat
9. Pendapatan ADM XXX
Jumlah sumber dana masuk XXX XXX
B. Aliran Dana/Kas Keluar
1. (Penarikan) Simpanan/AO
FO an Sutriani XXX
FO an Tina XXX
2. Rencana Drop XXX
3. Angsuran Pokok Fas Rech
4. Angsuran Bunga Fas Rech
5. Biaya Subsidi XXX
6. Biaya Pendidikan
7. Sewa Mikro Data
8. Biaya BPJS XXX
Sewa Kendaraan Dinas
Biaya Bagi Hasil Deposito Nasabah XXX
Kewajiban
Bunga Simpanan XXX
Pinjaman yang diterima
Gaji pokok XXX
a) Sewa kantor/pos pelayanan XXX
c) sewa lainnya
a. Pemeliharaan gedung XXX
XXX

b. Pemeliharaan alat-
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alat kantor/inventaris

c. pemeliharaan kendaraan XXX
a. Listrik XXX
b. PAM XXX
c. Telpon XXX
d. Cetakan ATK XXX
g.BBM XXX
i. Perjalanan Dinas
a.Rumah Tangga XXX
b. Administrasi Bank XXX
F. Management fee XXX

PPOB
h.penagihan pinjaman/jasa bendahara XXX

a) Bunga kewajiban antar kantor

murni
b) Bunga kewajiban antar kantor
pinjaman

K.C Enrekang fas 150 juta XXX XXX
K.C Sengkang fas 100 juta XXX XXX
K.C Maros Fas 50 juta XXX XXX
Kewajiban kantor pusat ( basil) XXX XXX
Konstribusi Asuransi-PRUAMAN XXX
Kontribusi IT SYSTEM XXX
Kontribusi Subsidi Lainnya XXX
Jumlah aliran dan keluar XXX XXX

Saldo awal + Kas Masuk
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Kas keluar

Saldo akhir kas

Total Pendapatan XXX
Total biaya XXX
Laba (Rugi) XXX

Sumber Data : Laporan keuangan Bakti Huria Syariah KC. Parepare tahun 2020
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Laporan Cash Flow di KSPS

Bakti Huria Syariah K.C. Parepare disajikan masih sangat sederhana yang terdiri dari
kas masuk dan kas keluar. Yang termasuk kedalam kas masuk sperti: Saldo
Bank,Saldo Kas,Simpanan (Masuk),Angs Pembiayaan Lancar Angs Pembiayaan
NPL, Pelunasan pinjaman.

Sedangkan kas keluar terdiri dari : (Penarikan) Simpanan/AQO, Rencana Drop,
Angsuran Pokok Fas Rech, Angsuran Bunga Fas Rech, Biaya Subsidi, Biaya
Pendidikan Sewa Mikro Data, Sewa Mikro Data, Biaya BPJS, Biaya Bagi Hasil
Deposito Nasabah.

1) Analisis Terhadap Format Laporan Neraca
Pada Neraca Bakti Huria Syariah K.C Parepare terdiri dari Aset =
kewajiban+Modal,sedangkan menurut PSAK 101 Laporan posisi keuangan
terdiri dari Aset= liabilitas+ekuitas+ dana syirkah temporer '.Neraca Bakti Huria
Syariah K.C.Parepare pada akun aset menyajikan pos pos seperti kas,surat
berharga,Penempatan pada bank/koperasi lain, pembiayaan yang diberikan (Pinja
man akad konvensional dan pembiayaan akad syariah),Aktiva tetap,inventaris,as

et antar kantor dan aset lainnya.

4’Penyajian Laporan keuangan menurut PSAK 101



53

Penamaan akun kewajiban dan modal belum diganti dengan nama Liabilitas
dan ekuitas sesuai dengan PSAK 101, selanjutnya Kewajiban terdiri dari Kewajiban
yang segera dapat dibayar,simpanan berjangka, simpanan dinas koperasi, simpanan
koperasi lain,pinjaman yang diterima,kewajiban antar kantor dan kewajiban lainnya.
Pada kewajiban lainnya terdapat dana sosial seperti zakat,infaq,wakaf dan sedekah
(SISWAF) vyang belum disalurkan sehingga diakui sebagai kewajiban di KSPPS
Bakti Huria Syariah K.C. Parepare.Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan

bersama dengan Putri Selaku Staf Admin Teller yaitu sebagai berikut :

“Dana sosial yg dicatat didalam neraca sudah masuk semua dalam kategori
SISWAF(Zakat,infag,wakaf,sedekah),jadi sebelumnya ada yang namanya aka
d atau kesepakatan antara nasabah dan kantor.dan setiap pencarian dana dari
nasabah dipotong sebesar 8,5% sebagai biaya administrasi termasuk mi
dalam dana siswaf, adapun dana siswaf yg diambil disetiap pencarian bagi non
anggota sebesar 2,5%”, diambil di setiap pencarian yang dikeluarkan dari
dana siswaf akan disalurkan oleh pusat dan salah satunya disalurkan untuk
pembelian mobil ambulance” %8,

Berdasarkan PSAK 101 menyatakan bahwa dana zakat dikategorikan atau
dilaporkan secara terpisah dari Laporan keuangan koperasi dan seharusnya dicatatat
dalam laporan sumber dan penggunaan dana zakat.sedangkan dana infak dan sedekah
dilaporkan dalam laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan °.

Dalam pada pos kewajiban ditemukannya dana syirkah temporer yaitu
simpanan berjangka Mudharabah, simpanan ini bersumber dari deposito mudharabah
nasabah KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare. Seharusnya dana syirkah
temporer disajikan terpisah dengan kewajiban karena akad tersebut menurut PSAK

101 seharusnya digolongkan kedalam pos dana syirkah temporer yang terpisah dari

48 putri,Teller KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di Parepare 15 Juni
2021.

4 R.Sanjaya Silahi, Analisis Penerapan PSAK 101 Pada Laporan Keuangan Koperasi
Syariah BMT AL-Ittihad Pekan Baru, h.52
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pos kewajiban. Dana syirkah temporer tidak dapat digolongkan sebagai kewajiban
hal ini karena entitas syariah tidak berkewajian,ketika mengalami kerugian untuk
mengembalikan jumlah dana awal dari pemilik dana kecuali akibat kelalaian atau
wanprestasi entitas syariah.Disisi lain,dana syirkah temporer tidak dapat digolongkan
sebagai ekuitas karena mempunyai waktu jatuh tempo dan pemilik dana tidak
mempunyai hak kepemilikan yang sama dengan pemegang saham,seperti hak vooting
atas realisasi keuntungan yang berasal dari aset lancar dan aset noninvestasi *°.

Pada akun Modal terdiri dari selisih penilaian kembali aktiva tetap,cadangan

dan sisa hasil usaha.

Secara Garis besar dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian Neraca KSPPS

Bakti Huria Syariah K.C. Parepare belum sesuai dengan PSAK 101.Hal ini dapat
dilihat dari.

a) Laporan posisi keuangan masih disajikan dengan menggunakan istilah
lama dengan nama Neraca, Berdasarkan PSAK 101 menyatakan bahwa
dalam laporan posisi keuangan terdiri dari Aset=Liabiltas+ Dana Syirkah
Temporer+ Ekuitas,sedangkan di dalam neraca KSPPS Bakti Huria
Syariah K.C. Parepare dana syirkah temporer digabungkan dengan
kewajiban/ liabilitas pada akun simpanan berjangka Mudhararabah.

b) Disajikannya Laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan dan
kebajkan pada Neraca dalam pos Kewajiban Lainnya. Seharusnya dicatat

secara terpisah dari Neraca.

S0Suwartini,Akuntansi  Perbankan Syariah IX (Jakarta:PT Gramedia widia sarana
Indonesia,2018), h.19
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c) Pada akun Aset pembiayaan yang dilakukan oleh KSPPS Bakti Huria
Syariah K.C. Parepare terdiri dari 2 yaitu Pembiayaan akad syariah dan
pembiayaan akad konvensional,Sedangkan dalam PSAK 101 jenis
pembiayaan yang dilakukan hanya pada pembiayaan dengan
menggunakan akad syariah.

2) Analisis Terhadap Format Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare terdiri

dari >*:

a) Pendapatan operasional

b) Pendapatan non operasional,

c) Beban operasional

d) Beban non operasional dan

e) Taksiran pajak penghasilan

f) Laba (rugi) periode berjalan

sedangkan menurut PSAK 101 laporan laba rugi terdiri dari 2 :

a) Pendapatan pengelolaan dana sebagai mudharib

b) Hak bagi hasil milik bank

c) Beban usaha

d) Laba usaha

e) Pendapatan dan beban non usaha

f) Laba sebelum pajak

g) Laba (rugi) bersih periode berjalan

SILaporan keuangan KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare tahun 2020
52 Penyajian laporan keuangan menurut menurut PSAK 101
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat perbandingan pos-pos antara
laporan laba rugi di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare dengan laporan laba
rugi berdasarkan PSAK 101 memiliki beberapa perbedaan. Pada KSPPS Bakti Huria
Syariah K.C.Parepare tidak menyajikan akun hak bagi hasil milik bank/koperasi
padahal akun tersebut merupakan salah satu indikator sebuah lembaga keuangan
syariah yang penting dan harus dicatat sebagai bentuk transfaranasi suatu lembaga,

selanjutnya masih terdapat penamaan akun yang belum sesuai seperti :
pendapatan operasional, pada PSAK 101 pos pendapatan operasional dinamakan
dengan pendapatan pengelolaan dana sebagai mudharib, hal ini dikarenakan sumber
pendapatan hanya pada akad yang berbasis syariah seperti :

a) Pendapatan margin murabahah

b) Pendapatan bersih salam parallel

¢) Pendapatan bersih istishna parallel

d) Pendapatan bersih ijarah

e) Pendapatan dari bagi hasil

f) Pendapatan bagi hasil mudharabah

g) Pendapatan bagi hasil musyarakah

h) Pendapatan usaha utama lainnya
Sedangkan pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare sumber pendapatan
terbagi dua yaitu pendapatan dari akad yang bersifat konvensional dan akad
syariah®. Contoh pendapatan akad syariah seperti:

a) Piutang Murabahah

53Laporan keuangan KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare tahun 2020
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b) Piutang istisnha

c) Pembiayaan mudharabah

d) Pembiayaan Musyarakah

e) Piutang jasa ijarah

f) Piutang jasa wakalah

g) Piutang Qardul Hasan

Adapun pendapatan dari akad konvensional seperti :

a) Pinjaman Mikro pinisi

b) Pinjaman Mikro prima

c) Pinjaman mikro pintas

Selanjutnya penamaan akun pada Laporan Laba Rugi yang masih belum sesuai
seperti pendapatan non operasional,beban operasional dan beban non operasional.
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare
sudah hampir sesuai dengan PSAK 101 namun belum sepenuhnya hal ini dapat
dilihat dari :

a) Tidak disajikannya bagi hasil untuk pemilik dana,sebagai lembaga
keuangan yang berbasis syariah seharusnya mencantumkan akun tersebut
sebagai bentuk transparansi dari lembaga tersebut.

b) Penamaan akun yang belum sesuai seperti pendapatan operasional,
pendapatan non operasional,beban operasional dan beban non operasional

a. Analisis Terhadap Format Laporan Cash Flow
Cash flow suatu entitas adalah laporan keuangan yang berisi tentang penerimaan
dan pengeluaran kas dalam sebuah perusahaan atau lembaga pada periode waktu

tertentu. Berdasarkan PSAK 101 laporan Cash Flow di KSPPS Bakti Huria
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Syariah K.C. Parepare belum sepenunya sesuai dikarenakan belum memisahkan
sumber dana masuk dan sumber dana keluar kedalam beberapa pos.Sedangkan
menurut PSAK 101 Laporan Arus kas sumber dana masuk dipisahkan kedalam
beberapa pos yang berasal dari :
1) Aktivitas operasi
2) Arus kas dari aktivitas investasi,
kemudian untuk dana kas keluar dicatat dalam akun arus kas dari aktivitas
Pendanaan °*. Sedangkan pada di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare
pencatatan kas/cash Flow masih sangat sederhana yaitu sebatas pos Sumber dana kas
masuk dan sumber dana kas keluar.

Dari penjelasan diatas, jelas bahwa ketentuan penyajian laporan keuangan di
Bakti Huria Syariah K.C. Parepare belum lengkap sesuai dengan PSAK 101,
dikarenakan belum mencatat seluruh laporan keuangan yang telah di syaratkan oleh
PSAK 101 seperti :

1. Laporan perubahan ekuitas

Bakti Huria Syariah K.C. Parepare tidak mencatat laporan perubahan ekuitas
dikarenakan laporan tersebut telah tercantum pada laporan cash flow
disamping karena asumsi dari pihak koperasi K.C bahwa laporan perubahan
ekuitas bukan tugas mereka untuk mencatat akan tetapi hanya mengikuti
aturan dari pusat >°. Sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan kak

putri selaku staf admin teller sebagai berikut :

“kalau disini tidak menyajikan laporan perubahan ekuitas,karena
memang bukan tugas dari K.C akan tetapi pusat semuanya ditentukan

4penyajian Laporan keuangan menurut PSAK 101
Sputri, Staf admin staf admin teller KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di
Parepare, 7 Juni 2021
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oleh pusat, tugasnya K.C hanya mengerjakan cash flow.diK.C hanya
mengikuti aturan dari pusat,sehingga apa yang dkeluarkan pusat kita
hanya  mengikut.disamping  untuk  mengetahui  perubahan
ekuitas/modal yahhh ketika ada data data yang paling perbandingan
yang disajikan kembali dari tahun sebelum nya dengan tahun ini ada
perubahan modal” .%®

2. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat

KSPPS Bakti Huria syariah K.C. Parepare tidak mencatat laporan khusus
untuk sumber dan penggunaan dana zakat akan tetapi digabungkan dengan
laporan Neraca. Adapun dan zakat yang terdapat di Neraca yaitu dana yang
dicatat sebagai dana Sosial pada pos kewajiban yg didalamnya termasuk dana
zakat, inpak, wakap, sedekah ( SISWAF). Sebagai mana wawancara yang

telah dilakukan bersama dengan pimpinan K.C yaitu sebagai berikut:

“Sebagailembagakeuanganyangberbasissyariahmakadisinikamijugame
nghimpundanasosialyangterdiridari:Zakat,infag,wakaf,sedekah,dannan
tiyangmenyalurkannyaadalahpusat,kamihanyamencatatsumber
dananya yang masuk dan kemudian dimasukkan kedalam Neraca pada
akun kewajiban™®’.

Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan

KSPPS Bakti Huria syariah K.C. Parepare juga tidak mencatat laporan khusus
untuk sumber dan penyaluran dana kebajikan , sama dengan laporan sumber
dan penggunaan dana zakat yaitu dicatat bersama di neraca pada pos
kewajiban dengan nama dana sosial. Sebagaimana wawancara yang telah
dilakukan bersama dengan kak putri selaku staf admin teller yaitu sebagai

berikut :

“Jadi kalaw disini Dana kebajikan yang anda maksud dinamakan dana
sosial yang terdiri dari SISWAF,yang dicatat pada neraca dalam pos
kewajiban lainnya dan penyalurannya dilakukan oleh pusat salah

2021.

6putri, Teller KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di Parepare 7 Juni

5" Muhammad Annas,Pimpinan K.C KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di

Parepare 7 Juni 2021.
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satunya den%an memanfaatkan dana tersebut untuk membeli mobil
Ambulance”.®

Berdasarkan PSAK 101 penerimaan dana infaq dan shodagah seharusnya dilaporkan

terpisah dari laporan neraca karena hal itulah yang menjadi pembeda antara lembaga

keuangan syariah dengan lembaga keuangan konvensional °.

4. Catatan atas laporan keuangan

KSPPS Bakti Huria syariah K.C. Parepare tidak mencatat catatan atas laporan
keuangan dikarenakan pihak koperasi K.C hanya menerima perintah dari
pusat dan pada mikro data tidak tercantum laporan terkait catatan atas laporan

keuangan .

2. Penerapan PSAK 101 pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parepare

KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parepare Dalam penerapan penyajian laporan

keuangannya, terdiri dari beberapa unsur sebagaiman yang telah disebutkan oleh

oleh JS. Bahdudu dan Sutan Muhammad Zain yaitu sebagai berikut * :

Program, adapun yang dimaksud dengan program disini adalah berbagai
kegiatan yang dilaksanakan oleh koperasi untuk menunjang keberlangsungan
usaha. Sebagaimana pengertian program menurut Kamus besar bahasa
Indonesia yaitu rancangan mengenai asas usaha dalam ketata

negaraan,perekonomian dan sebagainya %2,

2021.

58 Putri,Teller KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di Parepare 16 Juni

59Zulkifli, Boy Syamsul Bakhri, Rahmawati,Analisis Penyajian Laporan Keuangan Koperasi

Syariah BMT AL-Ittihad Pekanbaru, Jurnal agama dan ilmu pengetahuan vol.16 No. April 2019, h. 20

60 Laporan keuangan KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare tahun 2020
61 Afi Parnawi, Penelitian Tindakan kelas ,h.66
82https://kbbi.web.id/program.html(diakses pada 9 Juli 2021 10.43)
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KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare dalam penyajian Laporan keuangannya
memiliki Program- program seperti produk pinjaman/pembiyaan dan produk
simpanan, sebagaimana wawancara yang telah dilakukan bersama dengan pimpinana
K.C yaitu :
“Kami menyediakan berbagai Program Program Terdiri Dari Beberapa Produ
k seperti Pinjaman/pembiayaan Dan Simpanan yang kemudian dibagi menjadi
beberapa bagian seperti simpanan smart mikro, simpanan simantap,simpanan
anggota,simpanan investasi,pembiayaan mikro pinisi,mikro pintas, mikro pri
ma, Murabahah,Mudharabah,piutang jasa ijarah, piutang qardh hasan .5
Hal senada juga disampaikan oleh staf admin teller
“Jadi disini berbagai program kerja yang kami sediakan,yahh itu yang sudah
saya jelaskan bahwa koperasi memiliki beberapa produk pinjaman maupun
simpanan dan tentunya disetiap produk tersebut memiliki  berbagai
karakteristik”.5

Produk simpanan dan pinjaman yang dimaksud yaitu ©°:

1. Produk simpanan

a) Simpanan smart mikro, yaitu simpanan harian dimana nasabah terus
menerus ditagih namun dalam simpanan ini terdapat berbagai keuntungan
lebih dan suku bunga yang menarik.

b) Simpanan Simantap atau simpanan bertahap yaitu tabungan dengan setoran
wajib bulanan dengan nilai bergantung pada jumlah yang ingin disetor oleh
nasabah yang kesemuaannya itu ada sistem bagi hasil dan pada simpanan
ini memberikan kesempatan kepada nasabah untuk mempersiapakan masa
depan yang lebih baik.

¢) Simpanan anggota adalah simpanan yang wajib dikeluarkan oleh nasabah

83Muhammad Annas, Pimpinan K.C KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di
Parepare, 09 Juni 2021

84putri,staf admin teller KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare,wawancara di Parepare
,07 Juni 2021.

85https://www.baktihuria.co.id/ (diakses pada hari senin 21 Juni 2021, jam 14.00)
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d) Simpanan Investasi/ deposito berjangka, simpanan dari pihak ke tiga yang
dikelola oleh koperasi dan kemudian dijadikan pinjaman ke nasabah
2. Produk pinjaman/pembiayaan
a) Pembiayaan akad Konvensional

1) Pembiayaan mikro pinisi yaitu Fasilitas pinjaman yang diberikan
khusus kepada pegawai Negeri Sipil (PNS), Dinas-dinas, instansi atau
semua yang bersangkutan dengan badan milik negara dengan proses
yang cepat dan layanan terbaik.

2) Pembiayaan Mikro pintas yaitu Fasilitas pembiayaan murah dengan
kemudahan anggsuran harian untuk mendukung kemajuan usaha
mikro.

3) Pembiayaan mikro prima: fasilitas pinjaman yang diberikan kepada
pengusaha mikro untuk tambahan modal usahanya dengan persyaratan
yang mudabh..

b) Pembiayaan akad Syariah :

1) Pembiayaan Murabahah yaitu akad jual beli barang sebesar harga
pokok barang ditambah denga margin keuntungan yang disepakati.

2) Pembiayaan Mudharabah yaitu bentuk kerjasama antara dua atau lebih
pihak (KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Pareparee dengan pihak
lain)dimana pemilik modal shahibul mall mempercayakan sejumlah
modal kepada peneglola (Mudharib) dengan suatu perjanjian

pembagian keuantungan.

86https://www.baktihuria.co.id/ (diakses pada hari senin 21 Juni 2021, jam 14.00)
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3) Piutang jasa ijarah lebih dikenal dengan istilah sewa menyewa yaitu
pemindahan hak guna suatu barang dengan pembayaran biaya sewa
tampa di ikuti pemindahan kepemilikan atas barang tersebut.

4) Piutang Qardh Hasan yaitu segala bentuk pinjaman yang diberikan
Oleh KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Pareparee tampa imbalan yang
berasaskan pada hukum al-gardh al hasan .

b. Pelaksanaan,menurut Kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan
pelaksanaan yaitu proses,cara,perbuatan,melaksanakan dan sebagainya ®'. Jadi
yang dimaksud pelaksanaan disini adalah usaha usaha yang dilakukan oleh
koperasi untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan,alat-alat yang
diperlukan,siapa yang melaksanakan,dimana tempat pelaksanaannya mulai

dari bagaimana cara yang harus dilaksanakan dan lain lain sebagainya.

Pelaksanaan penyajian laporan keuangan PSAK 101 di KSPPS Bakti
Huria Syariah K.C. Parepare seperti yang telah dibahas sebelumya yaitu
berbasis online dengan menggunakan aplikasi mikro data dan excel yang telah
ditentukan oleh pusat koperasi tersebut. Sebagaimana wawancara yang telah

dilakukan bersama dengan pimpinana K.C sebagai berikut :

“Kami dalam pelaksanaan laporan keuangan satu arah saja karna kita
berbasis online dan otomatis tentu penyajiannya itu sudah pasti dan
konkrit tidak ada rekayasa didalamnya karna memang kami Dlam
pengelolaan keuangan intinya transparansi paling utama.semua
datanya manual ketika ada pemeriksaan atau kita membutuhkan

87https://kbbi.web.id/ (diakses pada hari jumat 9 Juli 2021,jam 11.29)
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datanya sisa meng klik apa yg kita minta semua sudah tertera pada
mikro data”. 8

Berdasarkan wawancara diatas bahwa pelaksanaan penyajian laporan keuangan di
KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare secara otomatis terhubung kedalam sistem
yang telah ditentukan oleh pusat sehingga tidak ada rekayasa didalam nya,

sebagaimana bentuk aplikasi mikro data yang digunakan yaitu sebagai berikut :

Gambar 4.4 aplikasi mikro data KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare tahun 2020

c. Target, adapun yang dimaksud dengan target disini adalah tujuan yang hendak
dicapai kelompok tertentu sehingga dengan adanya target setiap anggota akan
bekerja dengan tujuan dan arah yag jelas % dalam hal ini yang dimaksud adalah

target dari KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare dalam periode tertentu.

Target yang menjadi acuan penyajian laporan keuangan KSPPS Bakti Huria
Syariah K.C. Parepare yaitu sebagaimana wawancara yang telah dilakukan

bersama dengan pimpinan K.C sebagai berikut :

“Targetnya yang utama adalah Bagi hasil karena hal itu merupakan
karakteristik dari lembaga keuangan syariah itu sendiri dan tentunya sangat
memperhatikan jumlah pendapatan dan pengeluaran yg ada dalam laporan
keuangan apakah balance antara pemasukan dan pengeluaran yang ada”. ™

8 Muhammad Annas,Pimpinan K.C KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di
Parepare, 09 Juni 2021

89 Gunadi Getol MBA, Management Accepted Leader (Jakrta : Pt.Gramedia 2012) h.69

"Muhammad Annas,Pimpinan K.C KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di
Parepare, 09 Juni 2021
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Hal yang sama di utarakan oleh Staf admin teller yaitu sebagai berikut :
“Kita sebagai lembaga keuangan syariah tentunya menggunakan sistem bagi
hasil tapi itu di khususukan pada produk yang berbasis syariah saja karena
produk di koperasi kami ini sebenarnya terdiri dari 2 macama yaitu produk

yang memang sudah berbasis syariah dan juga masih ada produk yang
berbasis konvensional”.”*

Berdasarkan wawancara diatas bahwa Target penyajian laporan keuangan KSPPS
Bakti Huria Syariah K.C. Parepare yang paling utama sebagai lembaga keuangan
berbasis syariah adalah sistem bagi hasil yg di khususkan pada produk pembiayaan
yang berbasis syariah. Namun hal itu hanya di khususukan pada produk yang berbasis

syariah.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian bahwa KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.
Parepare dalam ketentuan penyajian Laporan keuangannya belum sepenuhnya sesuai
dengan PSAK 101 hal ini dikarenakan dalam ketentuan penyajian laporan
keuangannyayaitu berpedoman pada mikro data dan excel yang telah ditentukan oleh

pusat yang memiliki komponen sebagai berikut 7%

a) Laporan Neraca
b) Laporan Laba Rugi
c) Cash Flow
Sedangkan menurut PSAK 101 bahwa laporan keuangan entitas syariah yang

lengkap terdiri dari tujuh komponen yaitu *:

"putri,Staf admin teller KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.Parepare,wawancara di Parepare, 7
Juni 2021

72 Laporan keuangan KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare tahun 2020

SAmrul Ikhsan dan Musfiari Haridhi, Penerpan Standar Akuntansi Keuangan Syariah Pada
Koperasa Jasa Keuangan Syariah (studi Pada Baitul Qiradh Di Kota Banda Aceh),Jurnal IImiah
Mahasiswa Ekonomi Islam, Vol. 2, No.3, 2017,h.113
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a) Laporan posisi keuangan

b) Laporan laba/rugi dan penghasilan komprehensif

c) Laporan perubahan ekuitas

d) Laporan arus kas

e) Laporan sumber dan penggunaan dana zakat

f) Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan

g) Catatan atas laporan keuangan
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa dalam ketentuan penyajian laporan
keuangan di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare (Hanya mencatat 3
komponen) Laporan keuangan sehinnga sangat berbeda dengan ketentuan penyajian
laporan keuangan yang diatur dalam PSAK 101 yang terdiri dari 9 komponen.
Selanjutnya komponen-komponen tersebut secara penamaan pun masih belum sesuai
denga ketentuan penamaan yan diatur dalam PSAK 101.

Penyajian Laporan keuangan KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare yang
masih belum sesuai khususnya pemenuhan komponen-komponen laporan keuangan
yang harus disajikan disebabkan oleh karena saat ini koperasi tersebut masih
menyajikan komponen-komponen laporan keuangan dengan mengacu kepada
ketentuan atau standar yang ditetapkan oleh pusat yaitu mikro data dan excel. Oleh
karena itu prinsip kebenaran dalam ketentuan penyajian laporan keuangannya masih
belum maximal.

Berdasarkan data data diatas bahwa penerapan PSAK 101 pada KSPPS Bakti

Huria syariah K.C. Parepare secara keseluruhan belum maksimal.
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Selanjutnya penerapan PSAK 101 Pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.

Parepare Dalam penyajian Laporan keuangannya belum sepenuhnya menerapkan

prinsip akuntansi syariah. Adapun Prinsip-prinsip Akuntansi syariah yaitu :

1. Prinsip Akuntansi Syariah

Prinsip Akuntansi Syariah sebagaimana Yang telah disebutkan oleh

Muhammad yaitu sebagai berikut ™:

a.

1)

Prinsip pertanggungjawaban vyaitu:keharusan untuk menanggung dan
menjawab akibat yang ditimbulkan oleh perilaku seseorang dalam rangka
menjawab suatu persoalan.Prinsip pertanggungjawaban berkaitan langsung
dengan konsep amanah,implikasinya dalam bisnis dan akuntansi adalah
bahwa individu yang terlibat dalam prattik bisnis harus selalu melakukan
pertanggungjawaban apa yang telah diamanahkan dan diperbuat kepada

pihak-pihak yang terkait .

Prinsip keadilan vyaitu:pencatatan dengan benar setiap transaksi yang
dilakukan oleh perusahaan/koperasi atau dengan kata lain menempatkan
sesuatu pada tempatnya. Dalam konteks Akuntansi menegaskan kata adil
dalam ayat 282 surah Al-Bagarah secara sederhana dapat berarti bahwa
setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan/koperasi dicatat dengan

benar.

Prinsip kebenaran yaitu : menyangkut pengukuran kekayaan,utang, modal

pendapatan,biaya,laba perusahaan dan laporan keuangan.

Prinsip pertanggungjawaban :

"*Muhammad,Pengantar Akuntansi Syariah ( Jakarta : Salemba empat,2002), h. 11
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Penerapan PSAK 101 pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare
telah sesuai dengan prinsip pertanggungjawaban dimana data yang
disajikan itu bersifat konkrit Dan nyata serta tidak ada rekayasa
didalamnya sebagaimana yang diungkapkan oleh Pimpinan K.C bahwa
penyajian laporan keuangannya hanya satu arah yang berbasis online

sehingga apa yang dicatat akan otomatis terhubung dengan pusat.

2) Prinsip Keadilan (Perlakuan yang seimbang antara hak dan kewajiban atau

menempatkan sesuatu pada tempatnya)

Penyajian laporan keuangan pada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.
Parepare belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip keadilan disebakan
karena pencatatan yang dilakukan belum sesuai dengan PSAK 101 yang
berlaku bagi entitas Syariah hal ini dapat dilihat dengan digabungkannnya
antara laporan keuangan yang bersifat Nirlaba dengan laporan keuangan
yang bersifat profit oriented, sedangkan menurut PSAK 101 kedua
laporan tersebut dicatatat secara terpisah sebagai ciri khas dari lembaga
keuangan yang berbasis syariah "°.Adapun contoh Laporan keuangan
Nirlaba yang dicatat dalam laporan keuangan koperasi yaitu : Dana Sosial
yang terdiri dari Zakat, wakaf, infaq, sedekah . Selanjutnya dana zakat
yang dihimpun tidak disalurkan kepada yang berhak menerimanya
sedangkan menurut PSAK 101 dana zakat yang dihimpun mestinya
disalurkan kepada orang orang yang berhak menerima zakat, akan tetapi

dalam hal ini dana yang dihimpun akan dicatat sebagai kewajiban di

SRenny Wulandari, Penerapan Stadar Akuntansi keuangan syariah dalam penyajian laporan
keuangan Baitul Malal Tamwil di Pontianak, Jurnal Repository Vol.2 No.1, 2019, h.10
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KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare dan yang menyalurkannya

adalah tugas dari pusat °.

Dana Syirkah temporer dicatatat pada pos kewajiban  yang
seharusnya dicatat terpisah, sebagaimana menurut PSAK 101 bahwa
dalam laporan posisi keuangan terdiri dari Aset= liabilitas+dana syirkah
temporer+ ekuitas ”’. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prinsip keadilan
pada ketentuan penyajian Laporan keuangan belum sepenuhnya
diterapkan hal ini dikarenakan masih adanya akun atau pos yang dicatat

bukan pada tempatnya sesuai dengan aturan PSAK 101 yang berlaku.

3) dan prinsip kebenaran

KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare pada program program yang
dilaksanakan seperti produk simpanan dan pembiayaan belum sepenuhnya
sesuai dengan PSAK 101 dikarenakan produk yang dikeluarkan dalam hal
pembiayaan belum sepenuhnya berbasis syariah akan tetapi juga
mempunyai program pembiayaan akad konvensional seperti *® :

a) Pembiayaan mikro pinisi

b) Pembiayaan mikro pintas

¢) Pembiayaan mikro prima

76_aporan keuangan KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepae tahun 2021

""Frida Amelia, Marzuki Rahman, Muhammad Deni Putra, Analisis Penyajian PSAK 101
Pada Laporan Keuangan PT. BPRS Mentari Pasaman Saiyo,Jurnal Akuntansi Syariah, Vol 1,No 1.
Februari 2021

8 Laporan keuangan PSAK 101 KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare tahun 2020
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Namun dalam PSAK 101 Produk simpanan dan pembiayaan sepenuhnya berbasis
syariah sebagaimana PSAK 101 hadir bertujuan umum untuk entitas syariah dalam
rangka mengatur penyajian laporan keuangan yang berbasis syariah tentang
persyaratan penyajian laporan keuangan,struktur laporan keuangan, dan persyaratan

minimal isi laporan keuangan atas transaksi syariah.Sebagaimana dalam laporan posis

i keuangan yang diatur berdasarakan PSAK 101 produk pembiayaan terdiri atas ”° :
a) Piutang Murabahah
b) Piutang Istisnha
c) Piutang ijarah
d) Pembiayaan Mudharabah
e) Pembiayaan Musyarakah

Berdasarkan data data diatas bahwa KSPPS Bakti Huria syariah K.C. Parepare dalam
penerapan PSAK 101 telah sesuai dengan prinsip pertanggungjawaban namun belum
maximal terhadap Prinsip keadilan dan kebenaran.Hal ini disebabkan karena masih
digabungkannya dana yang bersifat nirlaba dengan dana yang bersifat profit oriented
(bisnis) dan dalam produk pembiayaan yang dikeluarkan masih terdapat produk yang

berbasis konvensional.

SPenyajian Laporan keuangan menurut PSAK 101



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
terakit Penerapan PSAK 101 pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan

Bakti Huria Syariah K.C Parepare, maka penulis menyimpulkan bahwa :

1. Dalam ketentuan penyajian laporan keuangan di KSPPS Bakti
Huria Syariah K.C. Parepare menggunakan system komputerisasi
yang berpedoman pada mikro data. Adapun Ketentuan penyajian
laporan keuangan di bakti huria syariah K.C parepare belum
sepenuhnya sesuai dengan psak 101 hal ini dikarenakan koperasi
tersebut hanya mencatat 3 komponenen Laporan keuangan yaitu,
laporan neraca, laba rugi, dan cash flow.

2. Terkait Penerpan PSAK 101 di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C,
Parepare bahwa data yang disajikan bersipat konkrit dan nyata dan
tidak ada rekayasa didalamnya sehingga telah memenuhi prinsip
pertanggungjawaban namun belum sepenhnya sesuai dengan
prinsip keadilan dikarenakan Masih digabungkannya Laporan
keuangan yang bersifat Baitul Tanwil (Bisnis) dengan Baitul Mall
(Sosial), juga belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip kebenaran
dikarenakan penyajian laporan keuangannya Masih digunakan

pembiayaan atau pinjaman yang berbasis konvensional dan
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terdapat penamaan akun dan pos pos yang belum sesuai dengan
PSAK 101.
B.Saran
Berdasarkan penjelasan dan kenyataaan yang telah didapatkan oleh
peneliti terhadap penelitian yang dilakukan dengan judul “Penerapan
PSAK 101 pada KSPPS KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare |,
maka saran yang peneliti berikan yaitu :
1. Kepada KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare :
Mengingat pentingnya Laporan keuangan baik kepada pihak
internal maupun pihak eksternal. Sebaiknya dalam pencatatan
laporan keuangan menyesuaikan dengan PSAK 101 mulai dari
penanamaan, penggolongan, dan penempatan akun pada pos-pos
tertentu. Dengan pertimbangan bahwa KSPPS Bakti Huria Syariah
K.C. Parepare berada dibawah naungan syariah, sehingga standar
yang digunakan adalah PSAK.
2. Kepada peneliti Selanjutnya :
Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai  pencatatan laporan keuangan syariah dengan
memperluas objek penelitian di lembaga yang berbeda yang ada di
Sulawesi Selatan mengingat pentingnya suatu laporan keuangan
terlebih pada entitas syariah yang pada dasarnya sanagt berbeda

dengan entitas yang berbasis konvensional.
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5. Bagiamana penerapan prinsip pada laporan keuangan di Bakti Huria Syariah
K.C Parepare ?

6. Bagaimana Alur penetapan kebijakan penyajian Laporan Keuangan di
KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parepare ?

7. Bagaimana pelaksanaan laporan Keuangan pada koperasi simpan pinjam
pembiayaan syariah Bakti Huria Syariah K.C Parepare ?

8. Target apa sja yang menjadi acuan penyajian laporan keuangan di Bakti
Huria Syariah K.C Parepare ?

9. Darimana Sumber dana Zakat, dan bagaimana proses pengimpunana serta
penyaluran Dananya ?

10. Darimana Sumber dana Kebajikan ,dan bagaimana proses pengimpunana serta

penyaluran Dananya.

B. Pedoman wawancara untuk Staf Admin Teller Koperasi Simpan Pinjam

Pembiayaan Bakti Huria Syariah K.C Parepare

1. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di KSPPS Bakti Huria
Syariah K.C Parepare?

2. Bagaimana pemahaman anda mengenai standar yang digunakan untuk
koperasi syariah?

3. Standar apa yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan KSPPS
Bakti Huria Syariah K.C Parepare?

4. Kendala Apa saja yang mendukung penerapan PSAK 101 di Bakti Huria
Syariah K.C Parepare ?

5. Faktor-faktor apa saja yang mendukung penerapan PSAK 101 di Bakti Huria

Syariah K.C Parepare ?
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6. Apakah KSPPS Bakti Huria syariah K.C Parepare menyusun laporan posisi
keuangan/ Neraca ?

7. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Pareparemenyusun laporan
Laba/Rugi ?

8. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan arus
kas?

9. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan
perubahan ekuitas?

10. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan arus
kas?

11. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan sumber
dan penyaluran dana zakat?

12. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan sumber
dan penggunaan dana kebajikan?

13. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun catatan atas
laporan keuangan?
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TRANSKIP WAWANCARA

Identitas informan

Nama : Muhammad Annas
Jabatan: Pimpinan Cabang KSPPS Bakti Huria Syariah K.C. Parepare
Daftar pertanyaan penyajian Laporan keuangan menurut PSAK 101
1. Bagaimana mekanisme penyajian Laporan Keuangan di KSPPS Bakti Huria

Syariah K.C Parepare ?

- Yaitu berpedoman pada mikro data dan aplikasi excel yang dimulai dari
Neraca, Laporan Laba rugi dan Cash Flow atau lebih dikenal dengan laporan
arus kas.

2. Program kerja apa saja yang di bentuk di KSPPS Bakti Huria Syariah K.C

Parepare ?

- Koperasi Yg Berbasis Syariah Dan Program Program Didalamnya Terdiri
Dari Beberapa Produk Yaitu Pinjaman Dan Simpanan.

3. Bagaimana sasaran kebijakan penyajian Laporan keuangan ?

- klw kami sasaran penyajian laporan keuangannya semua tertera pada mikro
data dan itu kami pakai namanya neraca yaitu aset dan aktiva dan segala
macamnya itu sudah termasuk dalam satu rangkuman didalam neraca.

4. Prinsip-prinsip apa saja yang menjadi acuan penyajian Laporan keuangan di

KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parepare ?

- Yang pertama itu adalah transparansi artinya bahwa suatu perusahaan jika
tidak menyajikan laporan keuangan yang pasti tentunya arahnya tidak kemana
dan selanjutnya adalah prinsip kejujuran dan bertanggungjawab.

5. Bagiamana penerapan prinsip pada laporan keuangan di Bakti Huria Syariah

K.C Parepare ?
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- Kalaw penerapannya itu kan kami ini punya excel dan mikro data yang
penerapannya itu harus balance seimbang antarae xcelnya dengan mikro data,
klw penyajiannya itu ketika tdk balance Kkita review kembali atau melihat
apakah ada kesalahan sehingga hal tersebut tidak seimbang.

Bagaimana Alur penetapan kebijakan penyajian Laporan Keuangan di KSPPS

Bakti Huria Syariah K.C Parepare ?

- Alurnya disini kita transparansi yang berbasis online semua data yg kami
sajikan, yang mana namanya online pasti terkoneksi langsung jadi
penyajiannya sama dengan poin transparansi dalam penyajian lap.keuangan.

Bagaimana pelaksanaan laporan Keuangan pada koperasi simpan pinjam ?

- Itu kalaw pelaksanaannya satu arah saja karna kita berbasis online dan
otomatis tentu penyajiannya itu sudah pasti dan konkrit tidak ada rekayasa
didalamnya karna kami memang Dalam pengelolaan keuangan intinya
transparansi paling utama . semua datanya manual ketika ada pemeriksaan
atau kita membutuhkan datanya sisa meng klik apa yg kita minta semua
sudah tertera pada mikro data.

. Target apa sja yang menjadi acuan penyajian laporan keuangan di Bakti Huria

Syariah K.C Parepare ?

- Targetnya yang pertama adalah Basil tentunya berbicara tentang neraca yaitu
berapa pendapatan dan pengeluaran yg ada dalam neraca dan berapa atau
apakah balance antara pemasukan dan pengeluaran yang ada.

Darimana Sumber dana Zakat,dan bagaimana proses pengimpunana serta

penyaluran Dananya.
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- Yaitu dana dari pencairan (Dropping). dropping itu klw kita kasirnya ada
dibilang administrasi nah dari administrasi itu dipotongmi dana dari nasabah.
Yg atur itu pusat berapa pemasukannya cabang setiap pencairan dari
administrasinya pusat yang kelola.
10. Darimana Sumber dana Kebajikan ,dan bagaimana proses pengimpunana serta
penyaluran Dananya.

- dari dana sosial yaitu zakat,inpag,sedekah,wakap (ZIZWAF), Penyaluran.

Identitas narasumber
Nama : Putri
Jabatan . Staf Admin Teller KSPPS Bakti Huria Syariah K.C Parepare
Daftar pertanyaan penyajian Laporan Keuangan menurut PSAK 101
1. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di KSPPS Bakti Huria

Syariah Cabang Pare-pare ?

- Prosedurnya yaitu membuat setiap bulan laporan cash flow setiap cabang yg
dibuat oleh beberapa karyawan kemudian dirampungkan oleh staff dengan
berpedoman pada mikro data”

2. Bagaimana pemahaman anda mengenai standar yang digunakan untuk koperasi
syariah?

- Menurut saya standar yang digunakan untuk KSPPS Bakti Huria Syariah K.C.
Parepare itu bisa dipahami.

3. Standar apa yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan KSPPS Bakti

Huria Syariah K.C Parepare?
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- Berpedoman pada mikro data standar semacam cash flow. Satu ji kita di
cabang yaitu cash flow , kita hanya mengikuti apa yang diputuskan oleh pusat
cabang hanya menerima.

Kendala Apa saja yang mendukung penerapan PSAK 101 di Bakti Huria

Syariah K.C Parepare ?

- Tidak ada ji kendala karna itu semua yang diulangi setiap bulan yang
membedakan hanya jumlah uang yang keluar masuk.

. Faktor-faktor apa saja yang mendukung penerapan PSAK 101 di Bakti Huria

Syariah K.C Parepare ?

. Apakah KSPPS Bakti Huria syariah K.C Parepare menyusun laporan posisi

keuangan/ Neraca ?

- lya Bakti Huria Syariah menyusun laporan Neraca.

. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan

Laba/Rugi?

- lya Bakti Huria Syariah menyusun laporan Laba Rugi.

. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan arus kas ?

- lya bakti huria syariah menyusun laporan arus kas Cuma lebih dikenal dengan
nama Cash Flow.

. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan perubahan

ekuitas?

- Bakti huria Syariah tidak menyusun laporan perubahan ekuitas.

10. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan arus kas?

- Bakti huria syariah tidak menyusun laporan perubahan arus kas.
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11. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan sumber
dan penyaluran dana zakat?
- lya Bakti Huria syariah menyusun laporan sumber dan penggunaan dana

zakat.

12. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare menyusun laporan sumber
dan penggunaan dana kebajikan?
- lya Bakti Huria Syariah menyusun sumber dana kebajikan tapi tidak mencatat

penggunaaan dana kebajikan.

13. Apakah KSPPS bakti Huria Syariah K.C Parepare  menyusun catatan atas

laporan keuangan?

- Bakti Huria syariah tidak menyusun catatan atas laporan keuangan.
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Tabel.Laporan posisi keuangan menurut PSAK 101

ASET
Kas XX
Penempatan Pada Bank Indonesia XX
Penempatan Pada Bank Lain XX
Investasi Surat Berharga XX
Piutang: XX

Murabahah XX

Istishna XX

ljarah XX

Salam XX
Pembiayaan: XX

Mudharabah XX

Musyarakah XX
Tagihan akseptasi XX
Persediaan XX
Aset ijarah XX
Aset Istishna dalam penyelesaian XX
Piutang Salam XX
Investasi pada entitas lain XX
Aset tetap XX
Aset lainnya XX
Jumlah Aset XX

LIABILITAS

Liabilitas segera XX
Bagi hasil yang belum dibagikan XX
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Simpanan XX
Simpanan bank lain XX
Utang : XX
Salam XX
Istisnha XX
Liabilitas kepada bank lain XX
Pembiayaan yang diterima XX
Utang Pajak XX
Pinjaman yang diterima XX
Pinjaman subsordinasi XX
Jumlah XX
DANA SYIRKAH TEMPORER
Dana Syirkah tempoer dari bukan bank XX
Tabungan Mudharabah XX
Deposito Mudharabah XX
Dana syirkah temporer dari bank XX
Tabungan Mudharabah XX
Deposito Mudharabah XX
Musyarakah XX
Jumlah XX
EKUITAS
Modal disetor XX
Tambahan modal disetor XX
Saldo Laba XX
Kepentingan Non pengendali
Jumlah Liabilitas,dana syirkah XX

temporer dan Ekuitas
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Tabel. Laporan laba rugi menurut PSAK 101

PENDAPATAN PENGELOLAAN
DANA SEBAGAI MUDHARIB

Pendapatan dari jual beli:

XX

XX

Pendapatan margin murabahah

XX

Pendapatan bersih salam parallel

XX

Pendapatan bersih istishna parallel

Pendapatan dari sewa:

XX

XX

Pendapatan bersih ijarah

Pendapatan dari bagi hasil

XX

XX

Pendapatan bagi hasil mudharabah

XX

Pendapatan bagi hasil musyarakah

Pendapatan usaha utama lainnya

XX

Jumlah Pendapatan Pengelola Dana
Sebagai Mudharib

XX

Hak pihak ketiga atas bagi hasil

(xx)

Hak bagi hasil milik bank

XX

Pendapatan usaha Lainnya

Pendapatan imbalan jasa perbankan

XX

Pendapatan imbalan investasi terikat

XX

Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya

XX

XXV




BEBAN USAHA

Beban kepegawaian

(xx)

Beban administrasi

(xx)

Beban penyusutan dan amortisasi

(xx)

Beban usaha lain

(xx)

Jumlah Beban Usaha

(xx)

LABA USAHA

XX

PENDAPATAN DAN BEBAN
NONUSAHA

Penghasilan nonusaha

XX

Beban nonusaha

(xx)

Jumlah Pendapatan dan Beban

Nonusaha

XX

LABA SEBELUM PAJAK

XX

Beban pajak penghasilan

XX

Laba (rugi) Bersih Periode Berjalan

XX

Tabel.2.3laporan arus kas menurut PSAK 101

Arus kas dari Aktivitas Operasi:

Penyesuaian terhadap laba/rugi bersih
menjadi kas bersih yang digunakan
dalam aktivitas operasi

Penyusunan aktiva tetap

XX

Penyisihan penghapusan atas:

XX

Giro pada bank lain

XX

XXVI




Penempatan pada bank lain XX
Pembiayaan yang diberikan XX
Penyertaan XX
Aktiva lain-lain XX
Pajak yang ditangguhkan XX
Zakat yang dibayarkan XX
Rugi/Laba dari penjualan aktiva tetap XX
Perubahan dalam aktiva dan kewajiban
operasi:
Kenaikan/penurunan penempatan pada XX
bank lain.
Kenaikan/penurunan pada surat-surat XX
berharga
Kenaikan/penurunan pembiayaan XX
yang diberikan
Kenaikan/penurunan aktivs lain-lain
Kenaikan/penurunan simpanan
Wadiah XX
Mudharabah XX
Kenaikan/penurunan hutang pajak XX
Kenaikan/penurunan kewajiban XX
lainnya
Kas bersih dari aktivasi operasi XX
Arus kas dari aktivasi investasi:
Penjualan aktiva tetap yang XX
disewakan
Pembelian aktiva tetap untuk XX
disewakan
Penjualan aktiva tetap yang XX
disewakan
Investasi pada surat berharga XX

XXVII




Kenaikan/penurunan pada XX

mudharabah/ musyarakah

Penjualan persediaan XX

Penjualan istishna’ XX

Kenaikan/penurunan bersih pada XX

piutang

Kas bersih dari aktivasi investasi XX
Arus kas dari aktivasi pendanaan:

Penerimaan modal pinjaman XX

Penerbitan saham XX

Setoran modal XX

Agio saham XX

Pembayaran deviden XX
Kas bersih dari aktivasi pendanaan XX
Kenaikan/penurunan kas dan setara kas XX
Kas dan setara kas awal tahun XX
Kas dan setara kas akhir tahun XX

Tabel Laporan Sumber Dan penggunaan dana zakat Menurut PSAK 101

SUMBER DANA ZAKAT

Zakat dari internal bank syariah

XX

Zakat dari eksternal bank syariah

XX

Jumlah Sumber Dana Zakat

XX

PENYALURAN DANA ZAKAT
KEPADA ENTITAS PENGELOLA
ZAKAT

(xx)

KENAIKAN

XX

XXVII




SALDO AWAL XX

SALDO AKHIR XX

Tabel Laporan Sumber Dan Penyaluran dana kebajikan Menurut PSAK 101.

SUMBER DANA KEBAJIKAN

Infaq dari bank syariah XX
Sedekah XX
Hasil pengelolaan wakaf XX
Pengambilan dana kebajikan produktif XX
Denda XX
Pendapatan nonhalal XX
Jumlah Sumber Dana Kebajikan XX

PENGGUNAAN DANA

KEBAJIKAN

Dana kebajikan produktif (xx)

Sumbangan (xx)

Penggunaan lainnya untuk kepentingan (xx)

umum

Jumlah PenggunaanDana Kebajikan (xx)

KENAIKAN (XX)

SALDO AWAL (XX)

SALDO AKHIR (XX)

XXIX
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